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Implementasi Misi Memperkokoh Sikap Yang Menghargai Pluralisme
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
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NIM. 1617402086

ABSTRAK
Pluralisme merupakan sebuah pandangan yang menghargai dan mengakui

adanya keragaman identitas, seperti budaya, suku, ras, agama. Pluralisme pada
dasarnya merupakan bagian dari kebhinekaan yang merupakan harapan bagi
keselamatan umat  manusia karena pluralitas merupakan motivator untuk
menghadapi ujian, cobaan, kesulitan dan juga motivasi untuk saling mendorong
dan berlomba-lomba dalam berkarya dan berkreasi.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi misi memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 3 Purwokerto.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif yang merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala yang ada, pada saat penelitian berlangsung. Objek dari penelitian ini
adalah implementasi misi memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme di
SMA N 3 Purwokerto. Sedangkan subyeknya yaitu kepala sekolah, waka
kurikulum, guru pendidikan agama islam dan budi pekerti. metode yang
digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. data
dianalisis dengan melalaui reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N 3 Purwokerto
mengimplementasikan misi yang menghargai pluralisme. Hal itu dilakukan
dengan baik melalui strategi yang dibuat oleh kepala sekolah dan juga guru
pendidikan agama Islam dan budi pekerti sehingga peserta didik dapat memahami

pluralisme dan mengimplementasikan di SMA N 3 Purwokerto.

Kata Kunci: Misi, Pluralisme, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal dengan negeri yang mendasarkan pada Pancasila
dengan jargon ‘“Bhineka Tunggal Ika” yang artinya berbeda-beda tetaplah
satu. Indonesia merupakan negara yang terdiri dari masyarakat yang beragam.
Keberagaman itu dari latar belakang ratusan ras, suku, bahasa, budaya, dan
agama yang tak ternilai harganya yang terbingkai dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Di sisi lain Indonesia tidak hanya plural pada
masyarakatnya saja akan tetapi plural dalam hal pemahaman dan sikap
terhadap apa yang dimaksudkan dengan pluralis itu sendiri. Persoalan ini
bukan saja berkisar pada konsep saja, akan tetapi juga sikap bagaimana kita
menghormati dan menerima satu sama lain dan mampu mengimplementasikan
apa itu pluralisme dalam kehidupan.

Adanya fenomena keberagaman itu menjadi sesuatu yang unik dan
menarik. Tetapi dibalik itu bisa menjadi adanya pemicu ketegangan yang
dapat membawa pada kerusuhan, perselisihan dan konflik-konflik sosial,
budaya, serta agama. Semakin hari Kita semakin terpecah dan terbagi-bagi
dalam sebuah kelompok berdasarkan warna kulit, bahasa, ras dan terbagi dalam
kotak ideologi dan batas kebangsaan yang sempit. Ancaman lain adalah
kemiskinan yang semakin membesar, kelaparan, serta terjangkitnya berbagai
macam penyakit yang melumpuhkan daya hidup banyak orang. Permasalahan
seperti ini bukan saja permasalahan orang Islam atau permasalahan orang
Kristen, melainkan permasalahan seluruh umat manusia.® Kemudian secara
umum ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan konflik antar umat
pemeluk agama diantaranya yatitu pelecehan terhadap agama dan pemimpin

spiritual sebuah agama tertentu, perlakuan aparat yang tidak adil terhadap salah

! Victor I. Tanja, Pluralisme Agama dan Problem Sosial Diskursus Teologi tentang Isu-isu
Kontemporer, (Jakarta: Pustaka CIDESINDO, 1998), him. 19



satu pemeluk agama tertentu, kecemburuan sosial-ekonomi dan pertentangan
kepentingan politik.?

Konflik yang disebabkan karena sikap keberagamaan yang eksklusif
dapat kita jumpai dimana-mana dan di waktu yang sama masing-masing
kelompok akan mempertahankan identitasnya dan menegaskan bahwa hanya
satu agama yang memiliki kebenaran apapun agamanya. Misalnya dalam
agama Kristen, Yesus Kristus adalah satu-satunya cara dimana orang bisa
bertemu dengan Tuhan-Nya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Extra
Ecclesiam Nulla Salus “Tidak ada keselamatan dalam gereja”. Begitupun
sebaliknya di dalam agama Islam, sehingga agama selain agama Islam dan
Kristen perlu diselamatkan.® Menurut Nurcholis Madjid, sikap ekslusif ini
terjadi ketika melihat agama bukan agamanya, sedangkan agama-agama lain
adalah jalan yang salah, yang menyesatkan bagi para pemeluknya.* Adapun
salah satu konflik yang ditimbulkannya yaitu penghancuran terhadap tempat
ibadah yang diyakini sebagai tempat suci sering kita jumpai dalam realitas
kehidupan. Hal ini sangatlah miris dan memprihatinkan, baik yang dilakukan
oleh pemeluk agama yang sama ataupun dilakukan oleh pemuluk agama lain.®

Adapun beberapa konflik yang terjadi yang berkaitan dengan pluralisme
adalah konflik Poso, dimana terjadi pembakaran rumah-rumah ibadat dan
bahkan ada beberapa kelompok yang mengkambing hitamkan agama sebagai
pemicunya. Kemudian pada tahun 1997-an terjadi konflik antar ras berupa
penjarahan pertokoan, pada bulan Mei 1998 di Jakarta terjadi pembunuhan dan
pemerkosaan nonpribumi, yang disusul daerah-daerah, konflik antar kelompok
beragama berupa pembakaran gereja (Peritiwa Kepang, Jakarta) dan
pembakaran Masjid di Kupang yang menyebar ke Ambon (Januari 1999),

disusul konflik antar suku berupa pembunuhan dan perkelahian di Sambas

2 M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural Cross-cultural Undersatnding untuk
Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 49

3 Geradette Philips, Melampaui Pluralisme, (Malang: Madani, 2016), him. 63-67

4 Adeng Muchtar Ghozali, Agama dan keberagamaan Dalam Konteks Perbandigan Agama,
(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 152.

> Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT. Lkis Pelangi Aksara, 2009), him.
184



Kalimantan Barat pada 1999 dan bentuk konflik sosial lainnya. Dan ini
menjadikan semakin tepuruknya hubungan sosial lintas agama yang dapat
menciptakan suasana kehidupan yang menegangkan. Selain itu juga ketika
pluralisme tak lagi dihargai oleh banyak orang konflik pluralisme bisa saja
terjadi di dalam dunia pendidikan, baik konflik pluralisme dari segi agama,
budaya, maupun etnis. Oleh sebab itu pendidikan perlu diberi ruang dan tempat
khusus untuk pembentukan dan penanamaan nilai-nilai sikap.®

Pluralitas yang terjadi di masyarakat tidak selalu merupakan potensi
untuk terjadinya sebuah konflik kalau dikelola secara bijak, santun, dan arif. la
juga bisa menjadi sumber kekuatan manakala potensi masyarakat pada
umumnya dan umat beragama pada khususnya bisa dikelola dan dikembangkan
ke arah pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa. Hanya saja, upaya
pengembangan ke arah pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa itu
memerlukan kerja keras dan kemauan yang sungguh-sungguh serta kerjasama
segenap unsur dan lapisan masyarakat, terutama untuk pengembangan
ketahanan masyarakat lokal dan wawasan multikultural di seluruh masyarakat
Indonesia.’

Untuk memecahkan berbagai persoalan yang terjadi seperti di atas, maka
perlu adanya beberapa strategi yaitu melalui berbagai bidang seperti bidang
sosial, politik, budaya, ekonomi, dan pendidikan. Adapun pendidikan
merupakan salah satu bidang yang perlu mendapatkan perhatian. Karena
melalui pendidikan inilah generasi muda akan lebih siap dalam menjalani
kehidupan yang berkualitas. Dan juga dalam pendidikan bukan saja mengenai
transfer ilmu akan tetapi transfer value. Adapun nilai-nilai tersebut dapat
berupa nilai keagamaan, kebudayaan, dan pemikiran yang bisa diturunkan
kepada generasi selanjutnya. Dari hal tersebut pendidikan dapat menjadikan
masyarakat tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang memiliki

kepribadian yang beradab, bermartabat, terampil, demokratis, dan kompetitif

6 Choirul Fuad Yusuf, Konflik Bernuansa Agama Peta Konflik Berbagai Daerah di
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagaaan), him. 1-2

7 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Beragama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 124



sesuai dengan fitrahnya. Apalagi hakikat dari pendidikan sendiri yaitu proses
memanusiakan manusia.

Untuk itu pendidikan agama Islam dalam sebuah pendidikan dinilai
sangat penting guna menanamkan nilai-nilai pluralis kepada siswa-siswi.
Menurut Abdul Rahman Shaleh Abdullah aspek tujuan pendidikan Islam
meliputi empat hal, yaitu: pertama,tujuan jasmaniyah yaitu manusia selaku
khalifah di muka bumi disamping memiliki rohani yang teguh ia juga harus
memiliki kemampuan jasmani yang sehat, dan ketrampilan-ketrampilan fisik.
Kedua, tujuan rohaniyah yaitu tunduk dan patuh terhadap nilai-nilai yang
diajarkan Allah Swt dan mengikuti teladan Rasulullah. Ketiga, tujuan akal,
yaitu pengembangan intetelegensia (kecerdasan) yang ada dalam otak manusia.
Keempat, tujuan sosial yakni merupakan pembentukan kepribadian yang utuh
dari ruh, tubuh dan akal.® Hal ini di implementasikan dengan adanya identitas
dan eksistensi individu yang tercermin sebagai manusia yang hidup pada
masyarakat yang plural (majemuk) yaitu dengan memiliki kepribadian yang
utama dan seimbang. Dimana hal itu menitikberatkan pada perkembangan
karakter yang unik, agar manusia mampu memperlakukan individu yang lain
dengan cara yang baik. Dari situlah konsep etika, akhlak dan moral Islam
berperan sangat penting agar mencapai keharmonisan.

Dan hal tersebut juga termuat dalam peraturan pemeritah Rl nomor 55
tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 1:
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetauan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterapilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, Yyang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalu mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
Pasal 2 dan 3 menyatakan: Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia

Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta

8 Muhammad Muntahibun Nafis, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), him.
71-74



berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubugan inter
dan antar umat beragama.®

Sikap kasih sayang, cinta kasih, toleransi, tolong menolong, tenggang
rasa dan menghormati perbedaan pendapat dan kepercayaan bergama dalam
pluralisme sangat penting untuk di terapkan dalam dunia pendidikan. Sikap-
sikap tersebut perlu ditanamkan agar peserta didik dari berbagai latar belakang
dapat saling mengenal dan hidup berdampingan saling menghargai, mengakui
keberagaman, bahkan dapat bekerja sama satu sama lain. Sehingga kekerasan
dalam dunia pendidikan seperti tawuran antar pelajar, sikap pengasingan atau
diskriminasi terhadap suatu lembaga pendidikan, dan aksi bulliying antar siswa
tidak terjadi di dalam dunia pendidikan.

Maka untuk mewujudkan hal itu dibutuhkan peran dari tujuan lembaga
pendidikan atau visi dan misi yang memuat pendidikan karakter mengenai
pluralisme. Karena visi dan misi suatu lembaga pendidikan akan
mempengaruhi karakter peserta didik yang akan dihasilkan. Visi dan misi
merupakan pandangan kedepan kemana suatu lembaga atau organisasi akan di
arahkan. Semakin baik visi dan misi maka semakin baik pula sumber daya
manusia yang dihasilkan. Oleh karena itu untuk mewujudkan peserta didik
yang paham akan pluralisme implementasi visi dan misi harus dilaksanakan
secara maksimal. Dalam hal ini peran kepala sekolah dan juga guru sangat
penting guna mengimplementasikan visi dan misi di lingkungan sekolah
melalui sebuah strategi, sehingga apa yang dicita-citakan bisa terinternalisasi
dengan baik.

SMA N 3 Purwokerto merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
yang bercita-cita mewujudkan suasana sekolah yang paham akan plualisme.
Upaya yang dilakukan sekolah yaitu dengan menjadikan nilai pluralisme dalam
salah satu rumusan misinya yaitu yang berbunyi memperkokoh sikap yang
menghargai pluralisme. Dari misi tersebut tergambar SMA N 3 Purwokerto

berkeinginan kuat untuk menjadikan sebuah sekolah yang dilandasi oleh nilai

® Moh. Rogib, Filsafat Pendidikan Profetik Pendidikan Islam Integratif dalam Perspektif
Kenabian Muhammad, (Purwokerto: Pesma An-Najah Press), him. 194



pluralisme. Untuk mewujudkan hal tersebut kepala SMA N 3 Purwokerto
membuat strategi agar nilai-nilai pluralisme terinternalisasi dengan baik oleh
warga disekolah seperti dengan mensosialisikan pluralisme di setiap peringatan
hari-hari besar, kemudian pada saat upacara, dan melalui papan visi misi yang
ditempel di tempat-tempat yang sering dilihat warga sekolah. Selain itu juga
kepala SMA N 3 Purwokerto mendayagunakan para pendidik di sekolah untuk
mengintegrasikan nilai pluralime di dalam materi pembelajaran, salah satunya
yaitu melalui pendidikan agama Islam dan budi pekerti.

Berdasarkan latarbelakang permasalahan diatas peneliti tertarik untuk
melihat dan mendalami sejauh mana misi puralisme di implementasikan di
SMA N 3 Purwokerto. Maka disusunkan sebuah penelitian yang berjudul
Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA

N 3 Purwokerto.

. Definisi Konseptual
1. Implementasi
Implementasi merupakan penerapan dari sebuah ide dan penerapan
tersebut melibatkan sebuah proses yang terjadi pada suatu tindakan sehingga
memberikan dampak tertentu, baik berupa sikap maupun nilai tertentu.
Implementasi juga dapat diartikan sebagai sebuah proses penerapan yang
dilakukan oleh seseorang dan memiliki dampak terhadap perubahan sesuatu.
Adapun implementasi menurut penulis merupakan sebuah kegiatan yang
terencana dengan baik dengan berdasarkan pada aturan atau norma untuk
mencapi tujuan tertentu.
2. Misi
Misi merupakan pernyataan terhadap apa yang harus dilakukan oleh
suatu lembaga dalam usahanya untuk mencapai visi. Sedangkan visi
merupakan tujuan apa yang akan dicapai dalam suatu lembaga. Dari
penjelasan tersebut misi berisi sejumlah rencana-rencana yang bersifat

umum tentang berbagai jenis program kegiatan yang akan



direalisasikan.Adapun misi SMA N 3 Purwokerto yang dijadikan sebagai
obyek penelitian yaitu memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme.
3. Pluralisme dalam pendidikan agama Islam

Pluralisme dalam kamus “The Random House Dictionary of the
English Language” Kata plural antara lain diartikan pertaining or involving
a plurality of persons or things” (berkenaan dengan banyak hal). Kata
pluralism diartikan a theory that reality consists of two or more independent
elements (suatu teori bahwa realitas terdiri dari dua unsur independen atau
lebih). Kata plurality (pluralitas) diartikan “state or fact of being plural”
(keadaan atau fakta yang bercorak majemuk). Jadi pluralisme merupakan
paham mengenai adanya kemajemukan.°

Selain pengertian diatas plural juga sama maknanya dengan jam’ atau
majmu’ yang berarti lebih dari satu atau perkumpulan yang terdiri dari
beberapa hal. Dalam bahasa Arab, ada kata jama’ah yang menunjukan arti
kebersamaan. Dalam shalat, jama’ah berarti shalat yang dilakukan secara
bersama-sama antara imam dan ma’mum. Dalam konteks sosial, ada kata
jam’iyyah yang berarti organisasi atau perkumpulan orang banyak dan
ijtima’iyah yang berarti sosial-kemasyarakatan. Dalam konteks hubungan
antara budaya dalam masyarakat pluralisme merupakan paham yang
memberikan sebuah kebebasan kepada setiap kelompok untuk tetap
memegang identitas kelompoknya, tetapi dalam beberapa hal ada identitas
yang sama.!

Sedangkan pluralisme menurut Gus Dur, pluralisme adalah sebuah
pandangan yang menghargai dan mengakui adanya keragaman identitas,
seperti budaya, suku, ras, agama, dll. Gus dur kemudian menganalogikan
dengan sebuah rumah besar yang terdiri dari beberapa kamar, dan semua
orang mempunyai kamarnya maing-masing. Saat didalam kamar mereka

berhak melakukan apapun di dalam kamarnya, akan tetapi ketika di luar

10 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antarumat Beragama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 17

1 Moh. Rogib, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2016), him.
180-182



kamar seperi disuatu ruangan, mereka wajib melebur guna kepentingan
bersama, mereka wajib bekerjasama menjaga, dan merawat tersebut. Jika
dikaitkan dengan negara, semua warga yang tinggal di rumah NKRI maka
wajib menjaga keamanan dan merawat NKRI yang dibangun atas dasar
pancasila.?

Adapun pengertian pendidikan dalam Islam dikenal dengan istilah
tarbiyah yang diturunkan dari kata ar-rabb yang artinya pemilik,
memperbaiki dan merawat. At-tarbiyah berarti juga proses penyampaian
sesuatu sampai pada batas kesempurnaan yang dilakukan tahap demi tahap.
Pendidikan sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 merupakan usaha sadar
dan terencana melalui proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan agama islam adalah salah satu pendidikan yang turut
membentuk akhlak siswa menjadi insan yang bertagwa dan beriman.

Dengan demikian menghargai pluralisme dalam pendidikan agama
Islam diharapkan mampu menciptakan kehidupan harmonis dan
berdampingan dalam lingkungan yang sama. hal tersebut dapat dibangun
melalui pengembangan sikap, keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang ada
pada manusia khususnya yang berkaitan dengan hubungan antar kelompok.
Sehingga tercapailah kesadaran sosial bahwa tiap manusia hidup di tengah
masyarakat yang plural dari segi agama, budaya, etnis, dan berbagai
keragaman sosial dan tentunya hal itu dilakukan melalui suatu pembinaan
yaitu melalui pendidikan, salah satunya adalah pendidikan agama Islam.

Secara umum dapat dijelaskan maksud dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana misi memperkokoh sikap yang menghargai

pluralisme di implementasikan pada pembelajaran pendidikan agama Islam

12 Taufani, Pemikiran Pluralisme Gus Dur, Vol 19 No. 2. Desember 2018, him. 202
13 Rois Mahfud, Al-Ismlam Pendidikan Agama Islam, (Palangkaraya: Erlangga, 2011), him.
143-144.



dan budi pekerti oleh guru-guru di sekolah menengah atas. Target akhir dari
penelitian ini adalah bagaimana peserta didik dapat memahami nilai-nilai
pluralisme sehingga terbangun etika dan kepribadian yang arif (sikap
pluralis) didalam kehidupan ditengah masyarakat yang majemuk ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana implementasi misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N 3 Purwokerto?”

D. Tujuan dan Manfaat
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut: mengetahui implementasi misi memperkokoh sikap
yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan
budi pekerti di SMA N 3 Purwokerto.
Adapun manfaat penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai sumbangan keilmuan
dibidang pendidikan agama Islam dan budi pekerti, khususnya dalam
implementasi misi memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dan agar dapat
menjadi salah satu referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Penelitian ini juga menjadi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh
gelar Sarjan Pendidikan (S. Pd.) di Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
(FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.

2. Manfaat Praksis
Penelitian ini bermanfaat untuk membantu memberikan informasi dan
tambahan khazanah keilmuan kepada pembaca mengenai implementasi misi

memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran PAI.
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Serta untuk memberikan masukan kepada dewa guru dan stafnya, peserta
didik maupun masyarakat luas tentang pentingnya menghargai pluralisme
dalam pembelajaran PAL.

E. Kajian pustaka

Yang dimaksud dengan kajian pustaka adalah kajian buku-buku utama
terkait dengan obyek atau variable penelitian ditambah dengan kajian hasil
penelitian orang lain yang relevan agar membantu penelitian untuk
membangun “Body of knowledge” dari penelitian yang dilakukan.’* Adapun
buku yang dijadikan kajian pustaka pada penelitian ini diantaranya, buku Islam
dan Pluralitas karya DR. Mohammad Imarah yang di dalamnya memaparkan
tentang beberapa pluralisme dalam berbagai sektor bukan saja agama tetapi
pluralitas didalam bangsa, sosial, dan politik.

Kemudian menurut penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi yang
membahas tentang pluralisme dengan fokus yang berbeda-beda antara lain:

1. Mahdalena khoirunnisa (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Konsep
Pluralisme K.H. Abdurrahman Wahid dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam”. Dalam penelitian skripsi tersebut menjelaskan
tentang implementasi konsep pluralisme menurut K.H Abdurrahman Wahid
dalam pendidikan agama Islam. Adapun kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang pluralisme.
Perbedaanya dengan penulis vyaitu penulis membahas tentang
implementasinya dilapangan.

2. Skripsi siti fatimah azzahra (2017) yang berjudul “Studi Deskriptif Nilai-
Nilai Pluralisme Dalam Materi Pendidikan Agama Sekolah Menengah
Atas” dalam skripsinya membahas tentang nilai-nilai pluralisme yang ada
dalam muatan materi pendidikan agama islam tingkat sekolah menengah
atas yang meliputi: prilaku kontrol diri, keharusan berperilaku husnudzon

(berprasangka baik), rukun, toleransi, dan senantiasa menciptakan suasana

14 Umi Zulfa, modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: Ihya Media,
2019), him. 150.
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perdamaian.Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah sama-sama membahas pluralisme. Adapun perbedaannya adalah
fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah kebijakan yang diberikan
guna mengimplementasikan misi pluralisme dalam pembelajaran PAI.

3. Kladius Himang (2017) “Analisis Sikap Pluralis Terhadap Agama dan
Budaya Siswa-Siswi SMP Pangudi Luhur 1 dan SMP NEGERI 5
Yogyakarta Kelas VII Tahun Ajaran 20116-2017”. Dalam skripsi tersebut
berfokus untuk mengetahui tingkat perbedaan pluralis antar siswa sehingga
jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif dan perbandingan. Kaitannya dengan penulis adalah sama-sama
membahas mengenai pluralisme. Perbedaannya adalah jenis penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif.

F. Sistematika pembahasan

Untuk lebih mudah dan lebih jelas dalam penyusunan skripsi ini maka
penulis sajikan sistematika pembahsan sebagai gambaran umum dari
pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

Bab 1, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka
serta sistematika pembahasan.

Bab I, berisi kajian teori. Kajian dan landasan teori yang berhubungan
dengan analisis teori yang digunakan terkait dengan implementasi pluralisme
yang akan dijadikan sebagai bahan acuan penelitian. Yang meliputi pengertian
Misi, implementasi Misi, konsep pluralisme, pengertian pendidikan agama
Islam, tujuan pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam, dan
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas.

Bab 111, berisi tentang metode penelitian, yang meliputi: jenis penelitian,
setting penelitian, obyek penelitian, subyek penelitian, uji keabsahan data, daan
teknik pengumpulan data.

Bab 1V, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi

penyajian data dan analisis data.



12

Bab V, penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian
dan saran.

Selanjutnya bagian akhir dari skripsi adalah berupa daftar pustaka dan
lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.



BAB |1
IMPLEMENTASI MISI MEMPERKOKOH SIKAP

YANG MENGHARGAI PLURALISME DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

A. Misi

Sebagai sebuah lembaga pendidikan sekolah didirikan atas dasar tujuan
yang telah di sepakati bersama (untuk lembaga pendidikan milik swasta) atau
telah ditetapkan (lembaga pendidikan milik pemerintah). Tujuan sekolah itu lah
yang kita sebut dengan visi dan misi. Sebelum penulis menjelaskan apa itu
misi, penulis akan menjelaskan visi terlebih dahulu. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), visi mempunyai beberapa arti, diantaranya adalah
kemampuan melihat, daya lihat atau mengetahui sampai kadar inti atau pokok
persoalan atau suatu hal.*®

Visi merupakan pandangan jauh kedepan yang ingin diwujudkan dalam
kurun waktu tertentu. Visi adalah gambaran jauh ke depan tentang kemana
suatu lembaga akan diarahkan dan apa tujuan lembaga yang harus diwujudkan
serta apa yang harus dilakukan untuk merealisasikan tujuan tersebut. Sebagai
contoh visi sekolah menengah atas: “Terwujudnya Peserta Didik yang
Berakhlakul Karimah, Berprestasi dan Terampil”. Contoh visi tersebut
menggambarkan mengenai tujuan besar yang diinginkan dapat tercapai dengan
adanya proses penyelenggaraan pendidikan.'® Dari visi sekolah tersebut maka
mengandung gambaran tentang:
a. Orientasi ke depan tentang apa yang diharapkan.
b. Tidak dibuat berdasarkan kondisi saat ini.
c. Mengekspresikan kreatifitas (karena melihat kondisi spesifikasi pada

lembaga yang bersangkutan).

d. Berisi perinsip nilai-nilai yang mengandung penghargaan bagi masyarakat.

15 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
1262

16 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Manajemen Pendidikan, (Klaten: Gema Nusa,
2017), him. 104

13
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e. Mengarahkan organisasi kepada masa depan yang lebih baik
f. Visi mencerminkan cita-cita yang tinggi'’

Visi merupakan gambaran suatu kondisi yang ingin dicapai oleh suatu
organisasi dimasa yang akan datang melalui aktivitas dan kerja organisasi. Jika
suatu organisasi atau lembaga tanpa visi yang jelas maka dapat dipastikan ia
akan berjalan tanpa arah dan akan terombang ambing.

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dilakukan oleh lembaga
dalam usahanya untuk mencapai visi. Sebagaimana yang diunkapkan oleh
Akdon (2007) misi haruslah mencerminkan tentang pelayanan yang ditawarkan
dan juga penjelasan produk.'® Dengan demikian misi berisi mengenai sejumlah
rencana-rencana yang bersifat umum tentang berbagai macam bentuk pokok-
pokok program yang akan dilaksanakan. Pokok-pokok program menyangkut
aspek kelembagaan, substansial atau berkaitan dengan aspek-aspek strategis,
sebagai contoh;

a. Menyelengarakan pendidikan berbasis masyarakat dan teknologi
b. Mengembangkan pengetahuan terpadu dan aplikatif
¢. Membangun hubungan sinergi dalam memantapkan jati diri sekolah.*®

Menurut Muh. Hizbul Muflihin beberapa hal yang harus di perhatikan

dalam penyusunan misi adalah:
a. Menunjukan apa yang ingin dicapai secara jelas oleh sekolah
b. Rumusan misi harus dalam bentuk tindakan

c. Misi harus mempunyai keterkaitan dengan visi

o

. Misi menggambarkan mengenai apa yang akan diberikan kepada peserta
didik
e. Misi harus mempunyai daya saing yang tinggi, tetapi harus menyesuaikan

kondisi sekolah.?°

17 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., him. 105

8Ahmad Calam dan Amnah Qurniati, Merumuskan Visi dan Misi Lembaga
Pendidikan,Jurnal SAINTIKOM, Vol. 15, No. 1, Januari 2016, him. 57

19 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., him. 104-105

20 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., him. 105
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Karena misi merupakan bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang
dituangkan dalam visi dengan berbagai macam indikatornya. Maka ada
beberapa syarat dalam penyusunan misi yang baik:

a. Mudah diingat

b. Mudah untuk dikomunikasikan

c. Latar belakang sekolah harus jelas

d. Komitmen keberhasilan sekolah harus diungkap secara jelas
e. Fokus pada sasaran publik dan fleksibel

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan agar misi sekaligus visi

dapat terealisai:

a. Adanya integrasi antara indikator visi misi kedalam proses pembelajaran

b. Program yang dibuat harus mengarah pada pencapaian indikator visi dan
misi

c. Membuat program-program yang kreatif untuk mengubah kepribadian siswa
menjadi lebih baik

d. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler

e. Dalam membuat program pembelajaran diperlukan kerjasama dengan siswa

f. Pengoptimalan semua potensi yang dimiliki sekolah

. Konsep Pluralisme

Dalam Islam, jam’ atau majmu’ sama maknanya dengan plural yang
bersifat lebih dari satu atau perkumpulan yang terdiri dari beberapa hal/sesuatu.
Sedangkan dalam bahasa Arab, ada kata jama’ah yang berarti kebersamaan.
Kemudian dalam shalat, terdapat kata jama’ah yang berati shalat yang
dilakukan secara bersama-sama antara imam (yang memimpin shalat) dan
ma’mum yang mengikuti iman. Dalam konteks sosial, ada terdapat kata
jami’iyah yang berarti organisasi atau perkumpulan orang banyak dan
ijtima ‘iyah yang berarti sosial-kemasyarakatan.?!

Dalam konteks hubungan antara budaya dalam masyarakat majemuk

terdapat tiga teori yang menunjukan corak yang berbeda. Yakni etnosentrisme,

21 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2016), him. 15
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melting pot (pelaburan), dan pluralisme. Etnosentrisme terjadi bila masing-
masing budaya bersikukuh dengan identitasnya sendiri dan menolak campur
tangan dengan budaya lain. Melting pot merupakan peleburan komponen-
komponen etnis ke dalam satu identitas baru. Sementara pluralisme
merupakan paham yang memberikan kebebasan kepada masing-masing
etnis/kelompok untuk tetap memegang identitas kelompoknya, tetapi dalam
beberapa hal ada identitas yang sama.??

Kemudian  pluralisme  berdasarkan  sejarah  pada  dasarnya
perkembanganya masyarakat itu awalnya bersifat homogen baik secara ras,
etnis, ataupun agama. Kemudian menjadi majemuk (plural) atau pluralistik.
Pluralisme sendiri merupakan perilaku atau sikap memberikan hormat
terhadap berbagai perbedaan yang ada di masyarkat baik itu yang berbentuk
fisik, sifat adat, budaya, suku, dan agama. Dari segi sejarahnya, penaklukan
disebut juga sebagai salah satu yang menimbulkan adanya pluralisme. Menurut
J. S. Furnivall seorang ekonom kolonial, penjajahan merupakan penyebab dari
munculnya pluralisme hal ini berdasarkan sejarah di Burma, sebagaimana di
Jawa, terdapat rangkaian bangsa-bangsa Eropa, Cina, India, dan penduduk
pribymi. Mereka disebut sebagai rangkaian karena mereka bercampur, tetapi
mereka tidak bergabung. Setiap kelompok memili agama, budaya, dan
bahasanya sendiri-sendiri, dalam pemikiran dan caranya sendiri-sendiri.
Sebagaiman mereka bertemu tetapi hanya di pasar, dalam interaksi jual beli.

Kemudian ada juga dengan migrasi. Seperti di Madinah, Khaybar,
Tayma, Nejd dan Selatan Arabia pada saat munculnya masayarakat Muslim di
Jazirah Arabia terdapat komunitas-komunitas Kristen dan Yahudi. Dan ada
juga pluralisme dengan cara perbudakan, misalnya ada orang-orang kulit hitam
Ethiopia pada masa nabi Muhammad yang diperjual belikan oleh para
penakluk dan pedagang. Oleh karena itu dari zaman modern awal, pluralisme
ada dengan cara kolonialisme atau migrasi, dengan cara perbudakan atau

dengan cara kontak. Semua proses itu menimbulkan kondisi pluralisme,

22 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), him. 163



17

bahkan dalam cara yang sederhana pun. Bahkan sekarang ini pluralisme itu
menjadi lebih pluralistik itu ditandakaan bukan hanya dengan keberbagaian
religus, budaya, bahasa dan etnis, melainkan juga dengan perbedaan kelas,
status, pekerjaan, dan sebagainya.??

Sejak tahun 1980-an kata pluralisme dalam negara-negara berbahasa
Arab diadopsi dalam istilah ta’addud. Kemudian di Indonesia telah diadopsi
menjadi kemajemukan dan di Malaysia istilah itu diadopsi menjadi mejemuk.
Respons pluralisme di negeri-negeri Muslim itu sendiri itu berbeda. Sebagian
melihatnya sebagai tidak sesuai dengan Islam, sebagiannya melihat sebagai
sesuatu yang bersesuaian dengn Islam, dan sisanya melihat sebagai bagian dari
Islam yang sebenarnya.?* Bahkan pluralisme juga dipandang sebagai suatu
keharusan untuk keselamatan umat, hal tersebut di dasarkan pada QS. Al-
Bagarah: 251%

AT L o T il iy adimi Gl T a3 Y 315

Artinya: Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian umat manusia

dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah
mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.

Dari ayat tersebut secara jelas bahwa Allah senantiasa memberikan
pengawasan dan pengimbangan antarsesama manusia agar memelihara
keutuhan bumi, dann merupakan wujud kemurahan Tuhan yang melimpah
kepada manusia. Menurut Sayyid Quthb sudah fitrahnya manusia untuk
berbeda. Karena perbedan itu merupakan salah pokok diciptakannya manusia,

yang menghasilkan hikmah yang besar. Seperti penugasan manusia sebagai

khalifah di bumi, serta perbedaan potensi manusia menjadikanya saling

23 Mohammad Mustari, Nilai...., him. 164
24 Mohammad Mustari, Nilai...., him. 164-166
% Adeng Muchtar Ghozali, Agama...., him. 24
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mendorong dan juga akan terus menggali potensi yang dimilikinya, yang pada
akhirnya akan membawa kepada kebaikan, dan kemajuan.26

Pluralisme atau paham kemajemukan pada dasarnya merupakan bagian
dari kebhinekaan yang merupakan harapan bagi keselamatan umat manusia.hal
itu dapat dilakukan dengan adanya pengakuan, pnerimaan, dan sikap tulus
terhadap kemajemukan yang ada sebagai rahmat Allah SWT untuk
mengarahkan manusia ke akulturasi budaya dan peradaban yang tinggi dan
dinamis. Selain itu juga pluralisme bisa menuju ke arah positif, tapi juga bisa
menuju ke arah negatif. Pluralisme menuju ke arah positif jika individunya
menyadari bahwa diluar agama yang dianutnya terdapat ada agama lain yang
harus dihormati dan masing-masing agama agama harus tetap memegang
agamanya secara teguh tanpa menyalahkan agama lain. Kemudian apabila
individu mengumpamakan agama seperti baju yang degan mudah bisa ia ganti
sesuai dengan kondisi dan selera (kepentingan sesaat) maka pluralisme itu akan
bernilai negatif dan akan menimbulkan masalah berupa ketersinggungan para
pemeluk agama karena agamnya seolah dibuat mainan.

Sedangkan pluralisme menurut Gus Dur, pluralisme adalah sebuah
pandangan yang menghargai dan mengakui adanya keragaman identitas,
seperti budaya, suku, ras, agama, dll. Gus dur kemudian menganalogikan
dengan sebuah rumah besar yang terdiri dari beberapa kamar, dan semua orang
mempunyai kamarnya maing-masing. Saat didalam kamar mereka berhak
melakukan apapun di dalam kamarnya, akan tetapi ketika di luar kamar seperi
disuatu ruangan, mereka wajib melebur guna kepentingan bersama, mereka
wajib bekerjasama menjaga, dan merawat tersebut. Jika dikaitkan dengan
negara, semua warga yang tinggal di rumah NKRI maka wajib menjaga
keamanan dan merawat NKRI yang dibangun atas dasar pancasila.?’

Bahkan dalam Al-Qur’an pluralitas kebangsaan dan kesukuan dipandang
sebagai sunnah llahi dan harusnya dipergunakan dalam membangun hubungan

ta’aruf (saling mengenal) dan menghargai. Karna dari berbagai kemajemukan

%6 Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai
Persatuan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hl. 36-37
2" Taufani, Pemikiran Pluralisme Gus Dur, Vol 19 No. 2. Desember 2018, him. 202
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orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang bertaqwa seperti yang
dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat: 13%8
Q05 U i sl 5 A5 &0 (e AR ) (T
Sed ade @ 0)° A i v 2% G° e
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Pluralitas merupakan motivator untuk menghadapi ujian, cobaan,
kesulitan dan juga motivasi untuk saling mendorong dan berlomba-lomba
dalam berkarya dan berkreasi, dan setiap pihak berusaha untuk mewujudkan
kekhasan mereka dalam pembangunan peradaban. Sementara itu jika tidak ada
pluralitas pasti tidak ada motivasi untuk berlomba dan berkompetisi di antara
individu, sehingga potensi berkreativitas pada individu akan hilang dan ini
akan menjadi hambar, dan tanpa dinamika. Dan hal itu tercantum dalam QS.
Al-Maidah: 48

Gadgd s S (e a3y G Wl i Gally sl ) w5

(e e et zhe) sl 5 Y 5™ a;z’i Ly i alale

a5 Aa AT ol 157180 5 s Ao 5 R s (R A

SR m\‘;\fu\):;x\ \jwu*‘esuu@esjmuss}
Artinya: Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab

(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab

yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang

Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka

28 Muhammad Imarah, Islam...., him. 13
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dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk
tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.
1. Pluralisme Agama
Negara Indonesia  merupakan negara yang mengakui adanya
kemajemukan beragama di antara rakyatnya. John Rawls seorang filosof
dari Amerika ia beragumen mengenai kebebasan beragama yaitu sebagai
berikut:
Pertama, kebebasan agama adalah kebebasan nurani tiap individu.
Jadi seseorang tidak bisa memaksakan dengan dokrin religius yang dominan
untuk menekan yang lain. Kedua, kebebasan beragama tidak bisa dilihat dari
kegunaannya. Ketiga, bahwa kebebasan nurani itu tidak bisa dijual.
Maksudnya yaitu kebebasan nurani tidak bisa ditukar dengan kepentingan
lainnya. Keuntungan ekonomi dan sosial yang besar bukan lah sebuah
alasan untuk menerima kurangnya kebebasan yang sesuai. Dan yang
terakhir, kebebasan agama itu tidak bisa dipahami oleh agama lain.
Maksudnya yaitu kewajiban pada maing-masing agama dan hukum Tuhan
itu absolut pada masing-masing agama. Jadi Kita tidak boleh menganggap
orang yang beragama lain itu salah dan keluar dari jalan keselamatan. 2°
Mengenai pengakuan eksistensi agama lain di dalam Al-Qur’an di
jelaskan dalam QS. An-Nahl: 93

Oe (425 #L (a Jaay (815 50a ) 5 44) aSlaad 2l LG 3l
& }S,oﬁ of.‘is’ 16/ Z.)ﬁo ;‘./Sjcé /:.;

Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu

umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya

29 Mohammad Mustari, Nilai...., him. 167-168
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dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu
kerjakan.
Dengan begitu, masyarakat dapat dianggap adil jika masyarakat itu
mengakui adanya kebebasan beragaman atau nurani tiap individu.
2. Toleran

Menurut Muhammad Mustari dalam bukunya yang berjudul ‘“Nilai
Karakter Refleksi untuk pendidikan” pluralitas mengharuskan kita untuk
bisa bersikap toleran, yaitu memahami, menghargai perbedaan agama, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya.
Dengan begitu kita tidak bisa memaksakan pemikiran, keyakinan, dan
kebiasaan sendiri kepada orang lain. Seseorang mempunyai hak yang sama
untuk menentukan pilihannya. Dengan begitu kita wajib berlaku adil, tidak
saling menganiaya. Dengan berlaku adil di dalam masyarakat akan terjadi
kehiudpan yang lebih baik, dan bahagia serta dapat mempererat rasa
persaudaraan.*

Ada beberapa indikator sikap toleransi yang merupakan wujud dari
sikap pluralisme yang ditekankan dalam mengimplementasikannya kepada
orang lain, adapun indikator tersebut yaitu:3!

1. Mengakui hak setiap orang
Merupakan suatu sikap dimana mengakui adanya hak setiap orang
untuk bertingkah laku, berpendapat, dan menentukan jalannya masing-
masing.
2. Menghormati keyakinan orang lain
Sikap ini di implementasikan dengan tidak memaksakan seseorang
untuk mengikuti apa yang kita yakini, kemudian tidak mencela ataupun
menghina terhadap seseorang yang berbeda keyakinan, dan tidak
melarang orang lain untuk beribadah sesuai dengan keyakinan masing-

masing.

30 Mohammad Mustari, Nilai...., hIm. 168-169
31 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan beragama dalam Islam sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kemerdekaan Antar Agama, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1979), him. 23
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3. Saling Mengerti
Saling menghormati tidak akan terjalin jika terjalin saling mengerti.
Karena tanpa adanya saling mengerti sikap saling membenci, saling anti,
dan saling berebut pengaruh bisa terjadi dan bisa menimbulkan
perpecahan.
4. Memberikan kebebasan dan kemerdekaan
Sejak manusia lahir hingga ia meninggal manusia diberikan
kebebasan dan kemerdekaan untuk berbuat, berkehendak dan juga
bergerak menurut dirinya sendiri. Karena kebebasan itu merupakan
anugerah dari Tuhan YME maka sepantasnya untuk dijaga dan
dilindungi. Begitu pula di dalam memilih suatu kepercayaan yang
diyakini, maka manusia mempunyai hak untuk memilihnya tanpa ada
paksaan dari siapapun.

Pada dunia pendidikan toleran sangat penting untuk ditanamkan
kepada siswa. Karena tak jarang tawuran antara pelajar terjadi hanya karena
kurangnya kesadaran akan hak orang lain dan kurangnya rasa toleransi
kepada orang lain yang menurut pendapatnya tidak sesuai dengan dirinya
sehingga saling mencemooh. Dengan begitu perlu adanya sosialisasi kepada
seluruh warga sekolah untuk menjunjung nilai toleransi agar tidak tidak
terjadi perpecahan diantara warga sekolah sehingga terciptalah lingkungan
yang damai yang timbul karena adanya rasa saling menghargai hak orang
lain dan tidak melanggar hak asasi orang lain dan dapat memberikan tempat
bagi peserta didik, tenaga kependidikan untuk menjadi dirinya sendiri.
Dengan bekal tersebut jika peserta didik tumbuh sebagai manusia biasa akan
berusaha menjadikan dunia ini sebagai tempat manusiawi.

. Pendidikan Ke-Bhineka-an

Indonesia merupakan negeri yang mendasarkan pada Pancasila dengan
jargon Bhinneka Tungga lka (berbeda-beda tetapi satu jua). Pendidikan ke-
Bhinneka-an merupakan pendidikan yang harus ditanamkan sejak dini
kepada anak-anak. Karna dalam lingkungan terkecil saja seperti dirumah

anak sudah masuk kedalam lingkungan yang heterogen baik itu dari segi
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jenis kelamin, dari segi umur, dari segi hobi, hak dan kewajiban, dan lain-
lain. Maka tak jarang perbedaan pendapat terjadi di dalam rumah.

Pendidikan agama di Indonesia cenderung hanya terfokus dengan
pengenalan satu agama tertentu yang kemudian menjadikannya
mengabaikan agama-agama lain. Seperti orang kristen dikenalkan sebatas
agama kristen, begitu juga sebaliknya orang Islam hanya dikenalkan tentang
agama Islam. Hal itu mengakibatkan seseorang memahami satu sama lain
hanya melalui pandangan agama masing-masing. Jika itu diterjadi maka
dapat menimbulkan prasangka negatif dan juga konflik.?

Dari keberagaman tersebut menuntut kita untuk bersikap cinta damai,
yaitu memelihara perdamaian, tidak bermusuhan, dan menyelesaikan
masalah dan konflik. Adapun cara pengaplikasiannya dengan cara
menghindari konflik, bersedia membahas perbedaan pendapat, tidak ikut
dalam konflik fisik seperti tawuran, tidak melakukan kekerasan, tidak
menyebar fitnah, dan lain sebaginya. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar
terciptanya persatuan yang kokoh dan kuat diantara seluruh anggota
masyarakat, juga untuk kelangsungan persaudaraan dan kekeluargaan antara

semua golongan.

C. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Dalam Islam kata pendidikan dikenal dengan beberapa istilah, yaitu
at-tarbiyah, at-ta’lim dan at-ta’dib. Dan dari setiap istilah itu mempunyai
arti tersendiri. At-tarbiyah diartikan sebagai tuan, pemilik, memperbaiki,
merawat, dan memperindah. Menurut Muhammad Jamaluddin al-Qosimi at-
tarbiyah berarti proses penyampaian sesuatu sampai pada batas
kesempurnaan yang dilakukan secara tahap demi tahap. At-tarbiyah juga

bisa dimaknai sebagai proses internalisasi akhlaq yang diawali pada jiwa

82 Mohammad Mustari, Nilai...., him.169-171
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anak yang sedang berkembang dengan cara memberi petunjuk dan
nasihat.

Sedangkan menurut Atiyah al-Abrasy at-tarbiyah merupakan upaya
mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih baik, sempuna, cinta
tanah air, kesempurnaan akhlag, sistematik dalam berpikir, tajam,
berperasaan, giat berkreasi, toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam
mengungkapkan bahasa tulis, dan juga lisan. Ta 'lim bagian terkecil dari at-
tarbiyah yang sifatnya lebih menekankan aspek kognitif, yang bertujuann
untuk memperoleh pengetahuan, dan keahlian berpikir. 3

Sedangkan istilah fa’dib merupakan internalisasi kepada individu
mengenai tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan
penciptaan sedemikian rupa untuk membimbing manusia ke arah
pengenalan serta pengakuan keagungan Tuhan di dalam tatanan wujud dan
keberadaannya.®® Pendidikan secara terminologis merupakan proses
perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan
potensi manusia.*®

Pada tingkat satuan pendidikan sekarang ini kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum 2013 dimana kurikulum ini lebih menekankan
pada pengembangan karakter siswa yaitu penanaman akhlakul karimah dan
juga budi pekerti. Sehingga mata pelajaran PAI sekarang mendapat
tambahan kalimat “Dan Budi Pekerti” yang berati pendidikan yang
memberikan serta membentuk kepribadian, sikap dan juga ketrampilan
kepada peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua

jenjang pendidikan dari SD sampai SMA.¥

33 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Palangka Raya: Erlangga, 2011), him.
143

% Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 143-144

% Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 144

36 Moh. Rogib, llmu...., him. 15

37 Fahrudin, Hasan Asari, dan Siti Halimah, Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa, Edu Religia, Vol 1
No 4, Oktober-Desember 2017, him. 522
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Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum ajaran Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam, vyaitu
kepribadian muslim. Adapun beberpa hal yang mendukung pelaksanaan
pendidikan Islam, yaitu bimbingan untuk pengembangan potensi jasmaniah
dan rohaniah secara seimbang, kemudian usaha tersebut harus berdasarkan
atas ajaran Islam, dan yang terakhir usaha tersebut diarahkan pada upaya
untuk membentuk kepribadian yang di dalamnya tertanam nilai-nilai slam
sehingga segala perilakunya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dari situ dapat
diketahui bahwa pendidikan Islam terfokus pada pengembangan akhlak
mulia, yang dipadu dengan ilmu-ilmu sosial, eksakta, dan humaniora.®

Menurut Syed Ali Ashraf dan Syed Sajjad Husein pendidikan Islam
merupakan suatu pendidikan yang melatih jiwa murid-murid dengan cara
sebegitu rupa sehingga dalam hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan
mereka terhdap segala jenis ilmu pengetahuan, mereka dipengaruhi oleh
nilai-nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etis Islam. Dari pernyataan
tersebut maka dapat diketahui bahwa pendidikan Islam menekankan tiga hal
yaitu: pertama, mengunakan metode-metode tertentu merupakan suatu
upaya pendidikan. Kedua, bahan yang diberikan kepada peserta didik
berupa berbagai jenis ilmu pengetahuan dan spiritual, yakni sikap hidup dan
pandangan hidup yang dilandasi nilai etis Islam. Ketiga, mengembangkan
manusia yang rasional dan berbudi luhur, serta mencapai kesejahteraan
masyarakat, yang adil makmur dalam rengkuhan Allah SWT merupakan
tujuan pendidikan yang ingin dicapai. °

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah suatu proses formal
internalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam melalui pengajaran,
bimbingan, dan latihan yang dilakukan dengan sadar dan penuh

tanggungjawab dalam rangka pembentukan, pembianaan, pendayahgunaan,

3% Moh. Rogib, llmu...., him. 18-20
39 Moh. Rogib, llmu...., him. 21
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dan pengembangan pikir, zikir, dan kreasi manusia, sehingga terbentuk
pribadi muslim yang mencapai derajat insan kamil, yakni manusia parpurna
yang mampu mengembangkan kehidupannya dengan penuh tanggung jawab
dan mampu menjadi manusia yang bisa menjalin ukhwah islamiyah sebagai
mana yang diharapkan yaitu bisa menghargai satu sama lain atau dengan
agama, suku, ras, dan tradisi yang berbeda untuk terciptanya kerukunaan,
kebersamaan, dan juga toleransi dalam rangka menggapai ridha Allah SWT.
. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Secara umum tujuan dari pendidikan adalah perubahan ke arah positif.
Menurut Clarr Kerk pendidikan tidak saja mengembangkan ilmu
pengetahuan atau menempatkan fungsi “link anda match” sebagai fungsi
yang paling utama, tetapi pendidikan harus pula mampu menjawab
tantangan dan kebutuhan jangka pendek dan juga mencari jawaban untuk
makna-makna kehidupan manusia.* Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana melalui proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Menurut Abd ar-Rahman an-Nahlawi tujuan pendidikan Islam adalah
mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta
emosional mereka berdasarkan syariat Islam yang dalam proses akhirnya
bertujuan agar ketika di dalam kehidupannya merealisasikan ketaatan dan
penghambaan kepada Allah baik untuk dirinya, maupun di dalam kehidupan
sosialnya atau di masyarakat.*!

Dalam konsep Islam tujuan pendidikan harus mengarah pada hakikat
pendidikan yaitu pertama, terkait tujuan dan tugas hidup manusia, dalam
QS. Ali Imran ayat 191

40 Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 145
41 Moh. Rogib, llmu...., him. 21
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka”.
Dari ayat tersebut maka dapat diketahui hakikat manusia diciptakan
bukan karena kebetulan tetapi untuk tujuan Allah SWT, mendedikasikan

dirinya baik sebagai wakil-Nya di bumi ataupun sebagai ‘abd Allah SWT.
Kedua, sebagaimana QS. Al-Dzariyat: 56
sl V) Y15 Call B

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”.

Bahwa memperhatikan sifat-sifat manusia yang oleh Allah SWT
dijadikan sebagai khalifah-Nya di bumi. Ketiga, tujuan pendidikan Islam
yaitu untuk memenuhi tuntutan masyarakat baik berupa pelestarian nilai-
nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan masyarakat, ataupun
pemenuhan terhadap kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi
perkembangan dan tuntutan dunia modern. Keempat, tujuan pendidikan
Islam dapat mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan di
akhirat yang lebih membahagiakan sehingga manusia tidak terbelenggu oleh
kehidupan duniawi. Sehingga kebutuhan dunia dan akhirat bisa berjalan
dengan selaras.*?

Adapun dari beberapa definisi yang telah dikemukakan maka secara
umum tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu

menumbuhkembangkan akidah dalam diri peserta didik sehingga tercipta

42 Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 144-146
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peserta didik yang mempunyai akhlak mulia, taat beragama, berpengetahuan
dan berkarakter Islami dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,
sesama dan lingkungan secara harmonis. Bentuk kepribadian muslim yang
seperi itu disebut juga dengan manusia paripurna (insan kamil) atau pribadi
yang utuh, seimbang, sempurna, dan selaras. Manusia yang terdidik akan
berusaha secara maksimal dengan sadar, berkualitas, dan penuh
kegembiraan untuk bisa menjadi makhluk yang berguna bagi sesamanya
dengan menghormati, menyayangi, dan menjaga keharmonisan di antara
mereka.
. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Sebagai Instrumen penyiapan generasi bangsa yang berkualitas dan
sebagai instrumen transfer nilai merupakan fungsi dari pendidikan. Fungsi
pendidikan sebagai instrumen penyiapan generasi bangsa maksudnya yaitu
pendidikan berperan untuk membekali seseorang dengan pengetahuan dan
ketrampilan yang dibutuhkan guna sebagai alat untuk menjalani hidup yang
penuh dinamika, kompetisi dan juga perubahan. Kemudian pendidikan
sebagai instrumen transfer nilai maksudnya yaitu pendidikan berfungsi
untuk instrumen transformasi nilai-nilai luhur dari satu generasi ke generasi
selanjutnya.*®

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan terencana melalui proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.** Dari situ dapat diketahui bahwa
sumber daya manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, kreatif,
produktif, berkepribadian, terampil, dan profesional merupakan sumber

daya manusia yang diharapkan oleh lembaga pendidikan.

43 Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 147
44 Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 148
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Menurut Wardiman J manusia yang berkualitas adalah manusia yang
paling tidak, memiliki kompetensi dalam bidang ilmu dan pengetahuan serta
teknologi, dan kompetensi dalam bidang keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan.*® Dengan demikian dapat diketahui bahwa pendidikan tidak hanya
berorientasi pada kepentingan-kepentingan yang umum saja, tetapi juga
mencakup sisi-sisi yang terdalam dari berbagai aspek kehidupan manusia
seperti spiritualitas, moralitas, sosialitas, rasa, dan rasionalitas.

. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Atas

Ketika terjadi kerusuhan antara agama dan etnis di beberapa tempat
di Indonesia, pendidikan Islam adalah sebagian dari institusi yang menjadi
sorotan kejadian tersebut. Sehingga pendidikan disinyalir  kurang
memberikan bekal yang cukup terhadap peserta didik tentang bagaimana
mereka mengembangkan sikap toleran terhadap perbedaan dan keragaman
yang ada di masyarakat. Apalagi karna pendidikan diyakini sebagai lembaga
pencetak manusia yang berkepribadian baik, dan berilmu. Sehingga
harapannya manusia yang sudah terdidik bisa menjadi makhluk yang
berguna bagi sesamanya dengan menghormati, mencintai, dan menjaga
keharmonisan di dalam masyarakat.

Diantara lembaga pendidikan sekolah yang ada, lembaga sekolah
menengahlah yang peserta didiknya lebih dipersiapkan menjadi anggota
masyarakat yang memiliki hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitar. Maka secara tidak langsung peserta didik pada
Sekolah Menenga Atas harus bisa berhubungan baik dengan lingkungan
disekitarnya, baik itu sosial, budaya, dan alam. Melakukan hubungan sosial
dengan masyarakat yang beragam merupakan bagian dari pluralisme, karena
dengan kerjasama secara tidak langsung pula seseorang mengakui
keberadaan orang lain yang beragam.

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam pada tingkat Sekolah
Menengah Atas yang mencakup keserasian, keselarasan, dan keseimbangan

meliputi:

45 Rois Mahfud, Al-Islam...., him. 148



30

a) Hubungan manusia dengan Allah SWT

b) Hubungan manusia dengan sesama manusia

¢) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya.

Terkait dengan hubungan manusia dengan sesama manusia maka
dalam pendidikan Islam memiliki dimensi pluralis. Dalam hubungan sesama
manusia ini pendidikan Agama Islam tidak membedakan agama, suku, dan
ras. Sehingga dengan ruang lingkup ini memungkinkan bagi paham
pluralisme agama berkembang dalam diri peserta didik.

Dari empat hubungan di atas yang merupakan cakupan dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti maka tersusun
beberapa materi yang juga menjadi bahan pengajaran Pendidikan Agama
Islam pada tingkat SMA, yaitu: Al-Qur’an dan Hadits, Akidah, Akhlak dan
Budi Pekerti, Figih, dan Sejarah Peradaban Islam.  Untuk metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara lain adalah:
metode ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, bermain peran, rewaard

dan punishment, bercerita, penugasan, dan metode observasi.

D. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
1. Strategi Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai
Pluralisme dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Strategi merupakan alat yang berperan untuk mencapai tujuan
sekolah. Secara etimologis strategi merupakan Kkiat ataupun cara yang
dirancang secara sistematis untuk mewujudkan fungsi-fungsi manajemen.
Dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab untuk menjabarkan misi
kedalam suatu tindakan melalui strategi yang dibuatnya untuk mewujudkan
misi sekolah. Strategi kepala sekolah dalam mewujudkan misi sekolahnya
yaitu salah satunya dengan cara menjalankan fungsinya sebagai

administrator yaitu perencanaan.
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Menurut Muh. Hizbul Muflihin dalam bukunya yang berjudul
“Administrasi Manajemen Pendidikan” perencanaan merupakan fungsi
utama dalam konteks implementasi fungsi-fungsi administrasi sebelum
melakaukan fungsi administrasi yang lain. Kaitannya dengan hal terebut
seorang pemimpin yang menginginkan agar bawahannya dapat
melaksanakan tugasnya terealisasikan secara baik maka ia harus mempunyai
rencana yang matang. Menurut Robbins (1978) perencanaan merupakan
jawaban mengenai apa yang perlu dilakukan, bagaimana melakukannya,
dimana dilakukakannya dan siapa yang melakukan hal itu. Jadi ketika
kepala sekolah menginginkan pengorganisasian kepada warga sekolah
secara baik maka diperlukan perencanaan yang mapan pula. Hasil dari
kegiatan perencanaan yaitu berupa adanya program.*®

Menurut Muh. Hizbul Muflihin dalam perencanaan ada hal-hal yang
perlu diperhatikan yaitu pertama, orang yang akan berpartisipasi atas
aturan-aturan yang akan menguasainya. Kedua, para penasihat adiministrasi,
kurikulum dan orang-orang yang akan berpengaruh untuk memperlancar
perencanaan. Ketiga, tidak ada paksaan terhadap orang-orang yang ikut
dalam perencanaan.*’

Strategi lain yang perlu kepala sekolah lakukan untuk mewujudkan
misinya yaitu dengan menjalankan perannya sebagai manajer, dimana
kepala sekolah harus bisa mendaya gunakan sumber daya manusia dalam
sekolah melalui kerjasama yang terkait pelaksanaan kegiatan untuk
mewujudkan misi.*® Kaitannya dengan misi SMA N 3 Purwokerto yang
merupakan bagian dari pendidikan karakter maka strategi yang dilakukan
sekolah sebagaimana menurut Kemdiknas (2010:18-19) bahwa utuk
membentuk karakter yang baik disekolah maka pendidikan karakter
(pluralisme) diintegrasikan ke dalam semua materi pembelajaran dilakukan

dalam rangka mengembangkan intervensi. Tutuk Ningsih menambahkan

46 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., hIm. 55

47 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., him. 60

48 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran. (Bandung:
Alfabeta, 2009). HIm 65
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dalam bukunya “Implementasi Pendidikan Karakter” bahwa yang perlu
dilakukan lebih lanjut adalah memastikan bahwa pembelajaran materi
pembelajaran tersebut memiliki dampak instruksional atau dampak
pengiring pembentukan karakter. Kemudian menurut Muslich (2011:86)
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran.*®

Adapun peran kepala sekolah untuk mewujudkan misinya yang
berkaitan dengan pendidikan karakter maka Tutuk Ningsih menjelaskan
beberapa peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter di sekolah yaitu sebagai berikut: Pertama, sebagai motivator.
Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk memotivasi semua warga sekolah
agar selalu bisa mengimplementasikan nilai-nilai karakter seperti
pluralisme. Kedua, sebagai pelindung. Kepala sekolah bertanggung jawab
untuk melindungi sekolah untuk merealisasikan program kerja sekolah agar
bisa terarah dan terprogram. Ketiga, sebagai penggerak. Kepala sekolah
berperan aktif dalam kegiatan sekolah. Keempat, sebagai pembimbing.
Kepala sekolah harus bisa memberikan bimbingan secara berkeadilan tanpa
membedakan agama dan asal usul serta warga sekolah. Kelima, sebagai
supervisor. Kepala sekolah bertanggung jawab memberikan pembinaan
untuk membantu pemecahan masalah. Keenam. sebagai pendorong, kepala
sekolah harus mampu untuk memberikan dorongan kepada semua warga
sekolah untuk melaksanakan kegiatan ataupn program sekolah sesuai visi
dan misinya.>®

Mengenai keterampilan yang harus dimiliki kepala sekolah untuk
efektifitas dalam perannya sebagai visioner sebagaimana yang dijelaskan
oleh Robbins (2001) adalah: Pertama, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan menerangkan kepada orang lain. Kedua, kepala sekolah harus
bisa mengungkapkan tujuan sekolahnya melalui perilakunya bukan hanya

sekedar secara verbal saja. Ketiga, kepala sekolah harus mampu untuk

49 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: STAIN Press, 2014),
him. 50-53
%0 Tutuk Ningsih, Implementasi,... him. 202-205
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merancang aktivitas-aktivitas sehingga misi dapat diterapkan pada berbagai
kondisi pekerjaan pada suatu organisasi.®!

Adapun kaitannya internalisasi sikap yang menghargai pluralisme
termasuk dari pendidikan karakter, maka Zamroni (2011: 26) menyebutkan
ada tujuh strategi dalam pendidikan karakter di dalam pembelajaran:
pertama, harus jelasnya target yang akan dicapai. Kedua, harus adanya
kerjasama antara pihak sekolah dan memantau orang tua peserta didik.
Ketiga, menyadarkan akan tugas dan tanggung jawab guru tidak sekedar
melaksanakann pembelajaran tetapi juga dalam menginternalisasikan nilai-
nilai karakter pada peserta didik. Keempat, kesadaran setiap guru akan
pentingnya “hidden curriculum” atau kurikulum tersembunyi yang ada pada
kepribadian guru khususnya ketika berinterkasi dengan warga sekolah
khususnya peserta didik. Kelima, guru harus menekankan kemampuan nalar,
kreatif, bekerjasama dan juga ketrampilan mengambil keputusan peserta
didik. Keenam, memanfaatkan kultur sekolah untuk mengembangkan
karakter siswaa. Ketujuh, hakikat pendidikan karakter adalah pembiasaan
kehidupan sehari-hari, kemudian guru bertanggung jawab untuk mengontrol
perilaku peserta didik.>

2. Pelaksanaan Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai
Pluralisme dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMA N 3 Purwokerto

Di dalam Islam manusia bukan saja diajarkan untuk berhubungan
dengan Allah saja, tetapi juga berhubungan dengan manusia dan juga alam.
Kaitannya hubungan manusia dengan manusia, umat Islam tentu akan
bersosialisasi dengan masyarakat yang plural. Oleh karena itu di dalam
Islam umat Islam di haruskan untuk bersikap dan bertindak adil terhadap
umat non-Muslim, juga melindungi tempat-tempat ibadah semua agama,
dan berkewajiban untuk melindungi mereka. Dari keragaman (pluralitas)

menuntut manusia untuk bersikap cinta damai, yaitu memelihara

51 Wahyudi, Kepemimpinani,.... him. 25
52 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: STAIN Press, 2014),
him. 52-53
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perdamaian, tidak bermusuhan, saling tolong menolong dan juga berlaku
adil. Untuk itu manusia harus mampu menghindari konflik, bersedia
membahas perbedaan pendapat, tidak ikut dalam konflik fisik (seperti
awuran, tidak melakukan kekerasaan, dan tidak menyebar fitnah.>3

Oleh karena itu peran pembelajaran di sekolah dalam pengembangan
kepribadian peserta didik sangatlah penting. Karena melalui pembelajaran
anak bisa dididik dan diberdayakan dari berkepribadian yang belum baik
menjadi memiliki kepribadian yang luhur, berakhlak mulia dan bagaimana
agar dapat menerima materi pembelajaran, sehingga dari belum tahu
menjadi tahu, dari belum memahami menjadi memahami dan mengerti
segala macam ilmu yang dibutuhkan bagi kepentingan masa depan anak.
Jadi proses belajar mengajar bukan saja proses memindahkan nilai-nilai dan
budaya tetapi proses menjadikan siswa menjadi manusia berkepribadiaan,
berwatak, cerdas, terampil, kuat fisiknya dan kuat keyakinan
beragamanya.>*

Sesuai UU Sikdiknas No. 23 Tahun 2003 Pasal 4 ayat 1 yang
berbunyi: “pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemkan bangsa”dan UU Sikdiknas pasal
12 ayat 13 la yang berbunyi: “peserta didik mendapatkan pendidikan agama
sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidikan
scagama”. Maka pendidikan berperan dalam mentransfer nilai-nilai
pluralisme, dan guru lah yang menjadi mediator utama sekaligus yang
berperan aktif dan masif untuk menerjemahkan nilai-nilai pluralisme kepada
peserta didik hingga sadar akan pentingnya pluralisme. Menurut Lickona
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah melibatkan
beberapa pihak yang mencakup kepala sekolah, guru, karyawan, siswa,

keluarga dan anggota masyarakat.

53 Mohammad Mustari, Nilai...., him. 170
5 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., him. 31-32
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Menurut Jamal Ma’mur Asmani guru mempunyai peran utama dalam
mentransfer nilai-nilai pluralisme, yaitu sebagai berikut:>
1) Keteladanan
Konsistensi dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi
larangan-laranganya, kepedulian terhadap nasib orang, kegigihan dalam
meraih prestasi secara individu secara sosial, ketahanan dalam
menghadapi tantangan dan juga rintangan merupakan hal keteladanan
yang dibutuhkan oleh guru. Hal tersebut diperlukan karna guru
merupakan sosok yang akan di gugu dan ditiru oleh peserta didik. Tanpa
adanya keteladanan pendidikan moral hanya akan menjadi slogan saja.%®
Sebagaimana yang dikatakan oleh Zuchdi (2008:47) bahwa para
guru dan orang tua harus hati-hati dalam bertutur kata, supaya anak tidak
tertanam nilai-nilai yang negatif.>’
2) Inspirator
Seorang guru haruslah menjadi untuk peserta didiknya, dimana ia
berperan untuk menggerakan semangat untuk maju dan mengeluarkan
segala potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi, membagun
perbedaan, dan mewujudkan mimpi yang akan berguna bagi dirinya dan
masyarakat.>®
3) Motivator
Tugas guru sebagai motivator yaitu dengan adanya kemampuan
dalam membangkitkan spirit, dan potensi yang terpendam dalam diri
peserta didik. Adapun caranya dengan banyak berlatih, mengasah
kemampuan, dan mengembangkan potensi semaksimal mungkin.
Kemudian bisa dengan menceritakan biografi para tokoh dan memberi
motivasi dengan kata-kata yang menggugah seperti dengan menggunaka

kata-kata mutiara.®®

% Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: DIVA Press, 2013), him. 74-84

% Jamal Ma mur Asmani, Buku,... him. 74

57 Tutuk Ningsih, Implementasi,... him. 59

%8 Jamal Ma’mur Asmani, Buku...., hIm. 76

%9 Jamal Ma’mur Asmani, Buku...., him. 77
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4) Dinamisator
Kriteria guru yang dinamisator yaitu kaya akan gagasan dan
pemikiran, mempunyai kemampuan sosial dan humaniora yang bagus,
memiliki kemampuan manajerial yang bagus, kemudian mempunyai
jaringan yang luas, memiliki kemampuan Kreativitas yang tinggi,
terutama dalam mencari solusi ketika terjadi masalah.®°

5) Evaluator

Guru harus mampu mengevaluasi metode pembelajaran yang
selama ini digunakan dalam pendidikan. Evaluasi dilakukan secara
internal dan eksternal. Evaluasi internal dilakukan dengan melibatkan
pihak-pihak yang terkait di dalamnya. Sedangkan evaluasi pihka
eksternal menyertakan pihak luar yang berkaitan. Sehingga dari situ
terdapat masukan yang berguna bagi perbaikan dan pengembangan ke
depan. 61

Untuk mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme kedalam materi
pembelajaran menurut Afif Syaiful Mahmudin dapat dilakukan melalui
pendekatan yang digunakan di dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut:%?

1) Pembiasaan, maksudnya vyaitu di dalam kegiatan belajar mengajar
dibiasakan untuk bersikap yang baik, khususnya yang berkaitan dengan
sikap tenggang rasa, saling menghormati, tolong menolong, serta
toleransi.

2) Rasional, maksudnya yaitu peserta didik diajak untuk berpikir secara
nalar.

3) Emosional, peserta didik diajak untuk menggunakan perasaannya agar
tergugah akan realitas keanekaragaman budaya dan agama di dalam
masyarakat. Sehingga peserta didik tergugah untuk bersikap tenggang

rasa dan saling menghormati di tengah-tengah masyarakat yang plural.

80 Jamal Ma’mur Asmani, Buku...., hIm. 79

61 Jamal Ma’mur Asmani, Buku...., him. 82

82 Afif Syaiful Mahmudin, Pendidikan Islam dan Kesadarn Pluralisme, Ta’limuna, Vol. 7,
No. 1, Maret 2018, him. 39
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4) Fungsional, maksudnya yaitu memfungsikan ajaran agama seperti agama
Islam mengenai perlunya menghargai akan perbedaan dengan
memperhatikan hal positifnya dalam kehidupan sehari-hari untuk peserta
didiknya.

Kemudian beberapa model pembelajaran yang perlu digunakan oleh
guru untuk menghasilkan peserta didik yang berwawasan pluralis
sebagaimana yang diungkapkan oleh Afif Syaiful Mahmudin adalah sebagai
berikut:®3
1) Agar siswa bisa berinteraksi dan bergaul dengan orang lain yang berbeda

agama, ras, dan juga etnnis. Guru harus mengarahkan peserta didik agar
bersikap terbuka kepada orang lain yang berbeda keyakinan dengan si
peserta didik. Sehingga memberi kesempatan kepada orang lain untuk
meyakini apa yang dianutnya. Kemudian guru hendaknya menghindari
penyampaian ajaran Islam yang mengedepankan kebenaran dirinya
dalam beragama. Maka dari itu guru memberikan pemahaman bahwa
diluar paham kita ada paham lain yang tidak dipungkiri mengandung
kebenaran yang diyakini oleh penganutnya.

2) Selain mengajak peserta didik untuk meningkatkan iman dan takwa guru
juga bertugas untuk pola pikir peserta didik agar bisa menghargai
perbedaan secara tulus, komunikatif, dan juga tidak saling curiga.

3) Dalam menyampaikan materi pendidikan guru haruslah jujur, objektif
dan juga membuang kepentingan pribadi. Dimana guru tidak boleh
memposisikan diri sebagai penyalur mazhab tertentu dengan
menyalahkan mazhab yang lain, dan hanya membenarkan mahab yang
dianutnya. Dalam hal ini guru harus mampu menegakkan demokrasi
yang mengakomodasi perbedaan.

4) Guru harus memahami bahwa pendidikan merupakan proses
pembentukan karakter bukan sekedar transfer informasi ilmu
pengetahuan saja. Dengan begitu dalam Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor harus bisa

83 Afif Syaiful Mahmudin, Pendidikan Islam,.. him. 40
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menyatu dan diimplementasikan di kehidupan peserta didik. Hal itu juga
sesuai misi pendidikan yaitu transfer pengetahuan, transfer budaya, dan
transfer nilai.

5) Untuk membantu peserta didik memahami orang lain guru perlu
membiasakan peserta didik mengalami pertukaran budaya. Dengan
begitu persatuan dan kesatuan akan menjadi sebuah keinginan yang kuat
dikalangan mereka. Hal itu bisa dilakukan dengan membagi kelompok
secara acara ketika mengadakan diskusi pembelajaran.

Dari beberapa hal yang dilakukan diatas diharapkan peserta didik
mengimplementasikan apa Yyang telah diajarkan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Novan Adi Wiyani (2012: 221) yang menyatakan bahwa
anak didik diarahkan untuk dapat mengelola informasi, yang sudah dimiliki,
merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau
proses pengebangan nila, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter
pada diri mereka melalui kegiatan pembelajaran, sekolah, dan tugas-tugas

dari luar sekolah.®*

8 Tutuk Ningsih, Implementasi,... him. 59



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yakni keadaan gejala menurut
apa adanya pada saat penelitian berlangsung.%® Metode penelitian kualitatif
sering disebut sebagai penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi alamiah (natural setting). Penelitian ini benar-benar meneliti pada
keadaan yang sebenarnya, dan langsung pada lapangan.®®

Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan
dan menjawab persoalan-persoalan fenomena dalam variabel tunggal maupun
korelasi atau perbandingan berbagai variabel. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi
(gabungan), analisa data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada generalisasi.®’

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakukan
penelitian. Adapun setting penelitian ini dilaksanakan di:
1. Nama Sekolah : SMA N 3 Purwokerto

2. Alamat . JI. Kamandaka Barat, No. 3, Kec. Kedungbanteng
3. Kode Pos : 53152
4. Waktu Penelitian : 15 November 2019 s/d 23 September 2020

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitiian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 234.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 14.
57Umi Zulfa, Modul Teknik..., him. 154.
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Alasan peneliti memilih lokasi di SMA N 3 Purwokerto antara lain:

1. SMA N 3 Purwokerto merupakan lembaga pendidikan formal yang di
dalamnya terdapat kegiatan keagamaan

2. Adanya izin dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian di SMA N 3
Purwokerto

3. SMA N 3 Purwokerto belum pernah dijadikan tempat penelitian tentang
implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme

4. SMA N 3 Purwokerto menjadikan nilai pluralisme di dalam salah satu

misinya

C. Obyek Penelitian dan Subyek Pennelitian
1. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Obyek penelitian dalam
penelitian kualitatif yang diobservasi menurut Spradley dinamakan siatuasi
sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu, place( tempat), actor (pelaku),
dan activities (aktifitas).® Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang
menjadi variabel penelitiannya adalah implementasi misi memperkokoh
sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan
penelitian. Penentuan subyek penelitian juga sering disebut penentuan
sumber data. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini
adalah subyek dari mana data itu diperoleh. Dalam menentukan subyek
penelitian  penulis menggunakan teknik snowball sampling, yaitu
pengambilan sampel sumber data yang mula-mula jumlahnya kecil
kemudian menjadi besar. Maksudnya dalam penentuan sampel, pertama-

tama dipilih satu atau dua orang, tatapi karena dengan dua orang ini dirasa

88Umi Zulfa, Modul Teknik..., him. 158.
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belum lengkap terhadap data yang diperoleh, maka peneliti mencari orang
lain yang dianggap lebih mengetahui dan dapat melengkapi data
sebelumnya.®®
Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi subyek dalam
penelitaian ini adalah:
a. Kepala Sekolah SMA N 3 Purwokerto
Kepala sekolah merupakan pemimpin sekaligus pengatur kegiatan-
kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolah secara keseluruhan agar
tercapai Visi dan Misi sekolah.”® Keberhasilan suatu sekolah dalam
mencapai tujuan sekolah tentunya banyak ditentukan oleh kebijakan
kepala sekolah. Adapun tugas kepala sekolah sebgai berikut:
1) Menyusun perencanaan
2) Mengorganisasikan kegiatan
3) Mengarahkan kegiatan
4) Pengkordinasian
5) Melaksanakan pengawasan
Kebijakan kepala sekolah tidak dapat terlaksana secara maksimal
tanpa adanya bantuan dari perangkat sekolah yang lain. Dari sini peneliti
akan memperoleh informasi terkait dengan gambaran umum SMA N 3
Purwokerto.
b. Waka Kurikulum SMA N 3 Purwokerto
Waka kurikulum merupakan perangkat sekolah yang membantu
kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dari waka
kurikulum akan diperoleh informasi terkait dengan program ajar yang
diterapkan disekolah. Adapun beberapa tugas waka kurikulum sebagai
berikut:
1) Menyusun program pengajaran (pengembangan silabus, progran
tahunan dan semester, program satuan pelajaran, persiapan mengajar,

penjabaran dan penyusaian kurikulum)

89 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 125,
70 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Manajemen Pendidikan, (Klaten: CV. Gema Nusa,
2017), him. 89
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2) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
3) Melaksanakan penilaian administrasi dan akademi
4) Menyusun tugas guru dan jadwal pembelajaran
c. Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti SMA N 3 Purwokerto
Guru merupakan tenaga kependidikan yang bertugas untuk
melaksanakan kegiatan program pembelajaran sekaligus pengembangan
sikap siswa. Guru juga bertanggung jawab terhadap kemajuan hasil
belajar siswa. Guru akan memberikan informasi terkait dengan kebiasaan
siswa dalam pembelajaran khususnya dalam hal implementasi pluralisme
di dalam pembelajaran.
d. Peserta didik SMA N 3 Purwokerto
Peserta didik merupakan subyek dari pendidikan sekolah. Peserta
didik dapat memberikan informasi terkait dengan implementasi
pluralisme yang ada di dalam pembelajaan pendidikan agama Islam dan
budi pekerti SMA N 3 Purwokerto.

D. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengelompokan data ke dalam kategori, sehingga memudahkan
dalam pengambilan kesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif
ini mengacu pada model Miles dan Huberman, yaitu dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Jika jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan kembali sampai pada tahap tertentu, yaitu diperolehnya data yang
kredibel.
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Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Adapun Aktivitas dalam analisis data yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh
karena itu perlu adanya pencatatan secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan sebelumnya, semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah
data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Karena
demikian, maka pelu adanya reduksi data, dengan cara merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan
membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian reduksi data akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, yaitu dengan menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data maka akan mempermudah peneliti dalam memahami
apa yang terjadi, dan peneliti dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang sudah dipahami tersebut.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan
data, dan untuk memperoleh data maupun informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah:
1. Metode Observasi
Metode observasi itu sendiri merupakan pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti, serta proses yang
kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis.”* Observasi
sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu dokumentasi dan wawancara.
Data yang diperoleh dengan teknik observasi serta didukung dengan teknik
lain, maka hasil penelitian akan lebih valid.”> Observasi digunakan untuk
menggali data pada suatu keajdian untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang berkaitan dengan implementasi misi sikap yang menghargai pluralisme
di SMA N 3 Purwokerto
2. Metode Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.”® Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah
wawancara semi terstruktur artinya peneliti tidak membuat pedoman
wawancara secara detail namun hanya memersiapkan pertanyaan-
pertanyaan secara garis besarnya saja dengan tujuan agar nharasumber
merasa rileks dalam menjawab pertanyaan dan bagi peneliti dapat
mengembangkan lagi pertanyaan sesuai dengan kebutuhan dan jawaban
narasumber.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari

94.

"LAmiril Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him.

72 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 203.
3 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 190.
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seseorang.’* Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat
dipercaya jika didukung dengan foto-foto atau karya tulis akademik. Metode
ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tertulis seperti riwayat
pendidikan dari obyek yang diteliti, sarana dan pra sarana, visi misi serta
foto-foto kegiatan dan dokumen yang berkaitan dengan usaha yang

diajalankan.

74 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2010), him. 180-181.



BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Gambaran Umum SMA N 3 Purwokerto
1. Sejarah Berdirinya SMA N 3 Purwokerto

Pada awalnya SMA N 3 Purwokerto didirikan pada tahun 1989 dan
hanya terdiri dari satu unit gedung baru. Kemudian pada pertengahan tahun
1989 barulah pendaftaran siswa baru dibuka sesuai intruksi Kanwil
Depdikbud Jawa Tengah tanggal 21 Juni 1989 menganai petunjuk
pelaksanaan penerimaan siswa baru No. 1048/103/1/189. Namun untuk
kegiatan belajar mengajarnya pada saat itu selama satu semester (bulan Juli-
Desember) berlangsung di SMA N 1 Purwokerto dan itupun waktunya sore
hari terdiri dari 3 kelas. Memasuki semester dua (bulan Januari-Juni) tahun
1990 barulah kegiatan belajar mengajar di SMA N 3 Purwokerto
menggunakan gedungnya sendiri dan tenaga pengajarnya pun dari SMA N 3
Purwokerto.

Walaupun dalam SK sekolah tercatat tanggal 1 April 1990 sebagai
hari jadi SMA N 3 Purwokerto. Namun tanggal 2 Januari 1990 lah yang
dijadikan sebagi hari jadi SMA N 3 Purwokerto hal itu dikarenakan pada
tanggal itulah dimulainya kegiatan belajar mengajar di gedung sendiri untuk
pertama kalinya. Kemudian berdaarkan pertimbangan dari berbagai pihak
sekolah maka tanggal HUT SMA N 3 Purwokerto ditetaapkan pada tanggal
18 Januari.

SMA N 3 Purwokerto dikenal juga SMAGA Purwokerto. Dari tahun
1989 hingga saat ini 2020 SMA N 3 Purwokerto memiliki 2 jurusan yaitu
IPA dan IPS. Kemudian juga terdapat kelas khusus yaitu olahraga Melalui
kelas olahraga itulah banyak bakat-bakat muda yang maju hingga tingkat

internasional dari berbagai cabang olaraga
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2. ldentitas Sekolah

- ©® o o

> @

Nama Sekolah : SMA N 3Purwokerto
Alamat . JI. Kamanda Barat No. 3, Kelurahan.
Karangsalam, Kecamatan. Kedung Banteng,
Kabupaten. Banyumas
Status Sekolah : Negeri
. NPSN : 20302167
Akreditasi CA
Tahun Didirikan 1990
. SK/ Akte Pendirian : No. 389/0/1990
Status Tanah / Bangunan : Hak Milik

Bukti Kepemilikan / Pakai : Sertifikat
Kurikulum : K-13

3. Nama Kepala Sekolah dari tahun 1990 — Sekarang

a.

o

o o

> @ oo

Drs. lljas (1990-1992)
Drs. Ngadnan (1992 -1994)
Drs. H. Soerodjo Hs ( 1994-1996)

. Drs. A.E. Djoko Pitojo (1996 — 2003)

Drs. Soeparno MT (2003 — 2003)
Dra. Sri Hartati (2003 — 2004)

. Dra. Hj. Ning Isnaningsih, MM (2004 — 2007)

Dra. Sri Supriyanti, M.Pd. (2007-2011)
Drs. H. Warmanto, M.Pd. (2011 - 2015)
Drs. Ananto Nur Semedi (2015 — 2020)

. Joko Budi Santoso S. Pd. (Sekarang)



48

4. Visi dan Misi
a. Visi

Adapun  Visi SMA Negeri 3 Purwokerto adalah
Terselenggaranya Pendidikan bermutu untuk mengembangkan insan
yang cerdas, andal dan berkepribadian”

Misi

Untuk mewujudkan Visi sekolah, maka diperlukan langkah-
langkah, adapun langkah-langkah tersebut dinyatakan melalui Misi:
1)Meningkatkan kuantitas dan kualitas sara prasarana.
2)Meningkatkan kemampuan profesi sumber daya manusia.
3)Meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar.
4)Meningkatkan efektavitas ekstrakulikuler.
5)Meningkatkan efektivitas keimanan dan ketakwaan.
6)Meningkatkan budaya belajar.
7)Meningkatkan kondusifitas kekeluargaan.
8)Memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme.

9)Memperkokoh ketaatan hukum.

5. Tujuan Sekolah

a.
b.

Terealisasinya visi misi SMA N 3 Purwokerto secara optimal
Terealisasinya program pengembangan SMA N 3 Purwokerto secara
bertahap, terprogram sesuai dengan kemampuan dan skala prioritas
Mempunyai pedoman dalam mengimplementasi program manajemen
berbasis sekolah

Peningkatan kinerja SMA N 3 Purwokerto secara optimal dan berdaya
guna

Penguatan terhadap peran SMA N 3 Purwokerto sebagai upaya untuk

peningkatan kualitas pendidikan
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6. Letak Geografis

SMA N 3 Purwokerto merupakan salah satu sekolah yang terletak di
JI. Kamandaka Barat No 3 Desa Karangsalam, Kec. Kedungbanteng, Kab.
Banyumas. SMA N 3 Purwokerto berada tidak jauh dari setasiun
purwokerto £ 4 km, dan juga tidak jauh dari Universitas Wijaya Kusuma * 2
km. Kemudian letak SMA N 3 Purwokerto berdekatan dengan persawahan
dan ini membuat suasana SMA N 3 Purwokerto terasa asri. karna letak
sekolahan yang dekat dengan persawahan itulah menjadikan proses belajar
mengajar berlangsung dengan hikmat karena tidak terganggu suara dari
mesin kendaraan bermotor.

Meskipun sekolah ini berada di dekat persawahan akan tetapi sekolah
ini masih bisa dijangkau oleh kendaraan umum yang beroda empat seperti
angkot. Dengan keadaan letak sekolahan yang dekat dengan persaawahan
tidak menjadikan peserta didik berkecil hati, justru hal itu menjadikan
peserta didiknya lebih bersemangat untuk membutikan bahwa sekolahnya
tak kalah dengan sekolah-sekolah yang terletak ditengah perkotaan. Ini juga
dibuktikan dengan prestasi demi prestasi yang banyak diraih oleh siswa-siwi
SMA Negeri 3 Purwokerto.

7. Struktur Organisasi
a. Kepala Sekolah : Joko Budi Santoso S. Pd.

b. Waka Kurikulum : Elya Tati Subarkah, S. Pd.
c. Waka Humas : Kusriyanti, S. Pd.

d. Waka Sarpras : Dite Wagiyono M. Pd.

e. Waka Kesiswaan  : Bambang Suratmo, S. Pd.

=h

Kepala Tata Usaha : Septi Hermawati, S, E.

8. Keadaan Pendidik dan tenaga kependidikan
Guru dan juga tenaga kependidikan merupakan pemegang peran
utama dalam sebuah satuann pendidikan. Dan guru juga merupakan faktor

keberhasilan dalam sebuah pembelajaran karena tanpa sosok guru proses
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belajar mengajar tidak akan berlangsung. Selain guru tenaga kependidikan
atau disebut juga sebagai karyawan juga merupakan salah satu faktor
kelancaran suatu pendidikan dimana karyawan bertugas untuk melakukan
administrasi yang baik, teratur dan juga terencana.
a. Keadaan pendidik di SMA N 3 Purwokerto
Jumlah tenaga pendidik di SMA N 3 Purwokerto semuanya
berjumlah 53 orang. Mereka semua merupakan guru-guru yang sudah
profeional di bidangnya masing-masing. Sesuai dengan latar belakang
pendidikannya masing-masing. Guru dan juga karyawan SMA N 3
Purwokerto memiliki integritas yang tinggi dan bertanggung jawab
secara baik dalam mengemban tugasnya. Untuk guru pendidikan agama
Islam dan budi pekerti di SMA N 3 Purwokerto berjumlah tiga orang
yaitu: Syawaludiin Arif A, S.Pd.l., Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l., dan
Listiana, S.Pd.
b. Keadaan Tenaga Kependidikan SMA N 3 Purwokerto
Jumlah tenaga kependdikan di SMA N 3 Purwokerto adalah 21

orang”®

Tabel 1
Karyawan SMA N 3 Purwokerto
Tahun 2019/2020

No Nama Jabatan
1. Septi Hermawati, S.E Ka. TU
2. Sulistiyoningsih, S.E Staf
3. Pujiati Staf
4. Agustus Staf
5. Umi Hadijah Pratiwi Staf
6. Karyono Staf
7. Sriyati, S.E Staf

> (Dokumentasi Tata Usaha SMA N 3 Purwokerto dikutip tanggal 23 september 2020)



8. Sunarti Staf
9. Bambang Heru Budianto Staf
10. | Kardi Staf
11. | Warseno Staf
12. | Toto Budi Wibowo Staf
13. | Eko Priyanto Staf
14. | Sigit Prasekti Staf
15. | Kusno Staf
16. | Restian Maylani Staf
17. | Joko Purwanto Staf
18. | Mochamad Fika Roghiba Staf
19. | Muhammad Saefulloh Staf
20. | Halimin Staf
21. | Narto Irawan Staf

9. Keadaan Peserta Didik
Jumlah peserta didik di SMA N 3 Purwokerto pada tahun 2019-2020
yaitu 1153 yang terdiri dari 456 peserta didik laki-laki dan 697 peserta didik
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perempuan. Kemudian terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu kelas X
sebanyak 386 peserta didik, kelas XI sebanyak 385 peserta didik, kelas XII

sebanyak 382 peserta didik. Kemudian peserta didik yang beragama Islam

terdiri dari 1122 peserta didik, yang beragama Kristen terdiri dari 27 peserta

didik, yang beragama Katholik terdiri dari 1 peserta didik, beragama Hindu

terdiri dari 2 peserta didik, sedangkan yang beragama Budha terdiri dari 1
peserta didik.”®

76 (Dokumentasi Tata Usaha SMA N 3 Purwokerto dikutip tanggal 23 september 2020)
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 23 September

2020 dan hasil dokumentasi yang dimiliki TU maka penulis klasifikasi

mengenai kondisi saranna dan prasarana, adapun sebagai berikut:”’
Tabel 2

Kondisi Sarana dan Prasarana

No Nama Ruangan Jumlah Keterangan

1. Ruang Kepala Sekolah 1

” Ruang Wakil Kepala Sekolah 5 Bidang Kurikulum
dan Kesiswaan

3. Ruang 1 -

4. Tata Usaha 1 -

5. Ruang BK 1 -

6. Ruang Guru 1 -

7. Ruang OSIS 1 -

8. Ruang Musik 1 -

9. Ruang Karawitan 1 -
1. Kelas X

10. | Ruang Kelas 30 |2. Kelas XI
3. Kelas XII
1. Lab. Kimia
2. Lab. Fisika

11. | Laboratorium 5 3. Lab. Biologi
4. Lab. Bahasa
5. Lab. Komputer

12. | Ruang Keterampilan 1 -

13. | Ruang Fitnes 1 -

14. | Ruang Tari 1 -

15. | Ruang Organisasi 1 -

" (Dokumentasi Tata Usaha SMA N 3 Purwokerto dikutip tanggal 23 september 2020)
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16. | Koperasi 1 -
17. | Kantin 1 -
18. | Masjid 1 -
1. Tempat Parkir
19. | Tempat Parkir 2 Gur )
2. Tempat Parkir
Siswa
20. | Gudang 1 -
1. WC Guru dan Staff
21. | Kamar Mandi/WC 3 2. WC Siwa Putra
3. WC Siswa Putri

B. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme

dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N
3 Purwokerto

Dalam pengumpulan data untuk mengetahui implementasi misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran
Pendidikan agama Islam dan budi pekerti, peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Dalam penyajiannya peneliti
akan menjelaskannya dalam bentuk teks naratif yang isinya sesuai dengan
tujuan penelitian.

Dari hasil pengumpulan data yang peneliti lakukan di SMA N 3
Purwokerto tentang implementasi misi memperkokoh sikap yang menghargai
pluralisme dalam pembelajaran Pendidian Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMA N 3 Purwokerto menggunakan beberapa strategi dalam
mengimplementasikan misi yang meliputi:

1. Strategi Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai
Pluralisme dalam Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMA N 3 Purwokerto
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a. Esensi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme
SMA N 3 Purwokerto dalam membuat misi mempunyai latar
belakang yang akan menunjang terwujudnya visi. Hal ini sebagaimana
yang tuturkan oleh Bapak Joko Budi Santoso, S. Pd pada tanggal 19
Agustus 2020:

“Mist memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme adalah
salah satu langkah untuk mewujudkan visi. Karena penanaman
nilai pluralisme adalah strategi utuk menciptakan warga sekolah
yang berkepribadian. Dan menghargai pluralisme itu sendiri adalah
bagian dari ajaran Islam, yang mana seorang muslim harus
menghargai perbedaan sebagaimana yang terdapat dalam QS Al
Kafirun ayat 6 yg berbunyi ¢is 33 & &I dimana makna secara
tersiratnya adalah pluralisme. Dimana agama Islam juga mengakui
agama yg lain, dan sebagai umat muslim wajib meyakini agama
yang di trima disisi Allah adalah agama Islam. Kemudian dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara kita dihadapkan pada kondisi
yang plural dimana Indonesia terdiri dari beraneka ragam suku
budaya maupun kepercayaan. Maka dari itu harus dibangun sebuah
pemahaman bahwa kita memang harus hidup bersama ditengah-
tengah pluralisme ini,baik plural secara keyakinan maupun plural
secara pendapat, jadi harus terbiasa berbeda pendapat. Dengan
begitu kita bisa bersama-sama untuk membangun persatuan dan
kesatuan.”’®

Dengan demikian esensi yang terkandung dalam misi SMA N 3
Purwokerto vyaitu strategi untuk menciptakan peserta didik yang
berkepribadian baik sesuai visi SMA N 3 Purwokerto melalui penanaman
nilai nilai pluralisme seperti toleransi, tolong menolong, saling
menghargai agar peserta didik mampu menciptakan kehidupan yang
harmonis dan berdampingan dalam lingkungan yang plural.

b. Perencanaan Dalam Mengimplementasiakan Misi

Perencanaan merupakan penentuan langkah yang akan dilakukan
suatu organisasi untuk mencapai tujuan. Dan perencanaan merupakan
sesuatu yang diperlukan oleh suatu organisasi untuk mengetahui suatu
strategi yang akan digunakan sudah tepat ataukah belum untuk mencapai

tujuan oraganisasi. Dalam hal ini karena perencanaan strategi sangat

8 \Wawancara dengan bapak Joko Budi Santoso, S.Pd. Selaku Kepala SMA N 3
Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 11.00-12.00 WIB
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diperlukan maka kepala SMA N 3 Purwokerto melakukan kegiatan
perencanaan strategi agar misi SMA N 3 Purwokerto dapat tercapai.

“Di dalam sekolah ini tentunya bukan saya sendiri, disini ada guru,
waka kurikulum, waka kesiswaan, dan juga komite maka dalam
merencanakan strategi untuk mencapai misi tentunya saya
membutuhkan mereka semua dan Kkhususnya pihak-pihak yang
terkait, dan hal itu dilakukan dengan melalui rapat, karena dengan
seperti itu segala aspirasi bisa tertampung, dan ketika mereka ikut
berpartisipasi, mereka bisa mengeluarkan pendapatnya untuk
menjadi pertimbangan dalam penentuan strategi, sehingga bisa
mencapai target yang diinginkan.”"

Bapak Syawaludin Arif S.Pd. yang merupakan guru pendidikan
agama Islam dan budi pekerti sekaligus waka kurikulum menguatkan
bahwa dalam pembuatan program ataupun kegiatan bapak sekolah selalu
mengadakan rapat yang melibatkan berbagai pihak yang berpengaruh di

dalam penetapan keputusan tersebut.®°

c. Strategi Kepala Sekolah dalam  mengimplementasikan  Misi
Memperkokoh Sikap yang menghargai Pluralisme
1) Sosialisasi Misi
Berdasarkan wawancara dengan bapak Joko Budi Santoso, S. Pd
pada tanggal 19 Agustus 2020 maka peneliti memperoleh data
mengenai  mensosialisasikan  misi memperkokoh sikap yang
menghargai pluralisme dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam
dan budi pekerti di SMA N 3 Purwokerto

“Adapaun cara mensosialisasikan misi yang dilakukan saya
melalui beberapa kegiatan yang ada di Sekolah seperi upacara
bendera, acara peringatan hari besar, dan melalui acara
pengenalan akademik siswa baru. Selaian itu sosialisasi secara
lisan saya juga membuat papan visi dan juga misi yang
diletakan di dinding-dinding yang mudah terlihat seperti di
depan ruang tamu sekolah, di gerbang depan. Hal itu dilakukan

9 Wawancara dengan bapak Joko Budi Santoso, S.Pd. Selaku Kepala SMA N 3
Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 11.00-12.00 WIB

8 Wawancara dengan bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama
Islam dan budi pekerti sekaligus waka kurikulum SMA N 3 Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus
2020, pukul 10.00-11.00 WIB
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tentunya agar tujuan sekolah (misi) di ingat oleh anggota
sekolah.”8!

2) Peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan misi

Peran kepala sekolah di SMA N 3 Purwokerto sangatlah penting
sebagai  penggerak dan juga sebagai  mtoivator  untuk
mengimplementasikan misi. Berdasarkan wawancara dengan bapak
Joko Budi Santoso, S. Pd pada tanggal 19 Agustus 2020 maka peneliti
memperoleh data mengenai peran kepala sekolah dalam
mengimplementasikan misi memperkokoh sikap yang menghargai
pluralisme dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi
pekerti di SMA N 3 Purwokerto.

“sebagai kepala sekolah tentu memiliki beberapa peran dalam
mengimplementasikan misi yaitu peran sebagai perencana
kegiatan, kemudian berperan sebagai motivator, berperan
sebagai pembimbing dan juga penanggung jawab atas seluruh
kegiatan sekolah, untuk menjadi contoh warga di sekolah,
berperan sebagai penggerak di sekolah, berperan untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Dalam setiap
kegiatan saya juga selalu memberikan motivasi untuk guru-guru,
dan juga karyawan sekolah, agar bisa selalu sinergi dengan cara
saling menghormati satu sama lain, kemudian selalu mengajak
untuk bersikap cinta damai, menghargai segala perbedaan, dan
menjadi teladan yang baik untuk peserta didik. Karena di dalam
sekolah siswa juga terkadang akan melihat perilaku guru-
gurunya. Kemudian peran sebagai pembimbing, kepala sekolah
harus bisa memberikan bimbingan kepada warga sekolah tanpa
membedakan agama, suku, maupun latar belakang lainnya.
Selain itu juga kepala sekolah berperan sebagai supervisor,
maksudnya yaitu memberikan pembinaan kepada guru dan juga
tenaga kependidikan. Selain itu upaya yg dilakukan sekolah
dengan memasukan pehaman pluralisme dalam kegiatan
intrakurikuler, baik dalam pelajaran, maupun dalam sebuah
pertemuan, jadi di mulai dari kepala sekolah, bagaimana kepala
sekolah memberikan misi kepada guru-guru, kemudian setelah
guru-guru paham akan pentingnya hidup seiring sejalan seperti
dalam semboyan negara kita bhineka tapi harus tunnggal ika
semangat itu harus ditularkan ke siswanya, baik itu melalui
pelajaran intrakulikuler ~maupun ekstrakurikuler, seperti

8 Wawancara dengan bapak Joko Budi Santoso, S.Pd. Selaku Kepala SMA N 3
Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 11.00-12.00 WIB
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disampaikan dalam kegiatan upacara, peringatan hari-hari besar,
siswa dipupuk untuk saling menghormati antar umat beragama,
umat vyang berbeda keyakinan. Kemudian pemahaman
pluralisme disisipkan dalam dalam pembelajaran, seperti di
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dalam
pendidikan agama Islam.”%2

Kemudian hal itu juga diperkuat dengan pernyataan Bapak
Syawaluddin Arif A, S.Pd. selaku guru pendidikan agama Islam dan
budi pekerti yang menyatakan bahwa untuk menginternalisasikan
nilai-nilai pluralisme kepala sekolah membuat strategi dengan
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam semua mata pelajaran
termasuk yaitu pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Ungkap pak
Syawal sebagai berikut:

“strategi  yang  dilakukan  kepala  sekolah  dalam
mengimplementasikan  misi  memperkokoh sikap  yang
menghargai pluralisme dalam pembelajaran salah satunya
dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam materi
pembelajaran termasuk dalam mata pelajaran yang saya
ampu.”®

2. Pelaksanaan Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai
Pluralisme dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMA N 3 Purwokerto
a. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme

dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N
3 Purwokerto yang dilakukan oleh kepala sekolah

“adapun implementasinya ketika penerimaan siswa baru saya
tidak memandang suku, agama ataupun ras tetapi yang jadi
pertimbangan yaitu nilai mereka di sekolah sebelumnya.
Kemudian memberikan hak belajar yang sama kepada semua
peserta didik tanpa membedakan latar belakang seperti
memberikan guru agama untuk setiap agama yang berbeda,
kemudian implementasi yang lain yaitu dengan menciptakan
kegiatan belajar mengajar yang nyaman dan aman. Kemudian

8 \Wawancara dengan bapak Joko Budi Santoso, S.Pd. Selaku Kepala SMA N 3
Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 11.00-12.00 WIB

8 Wawancara dengan bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama
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menciptakan lingkungan sekolah yang cinta damai. Cinta damai
akan terwujud ketika warga sekolah dapat saling menghormati
dan menghargai, juga terdapat rasa peduli sosial yang terjalin.”%*

Dari implementasi yang dilakukan oleh kepala sekolah maka hal itu
menunjukan bahwa kepala SMA N 3 Purwokerto memberi pemahaman
bahwa setiap orang pasti tidak sama dan mempunyai hak yang berbeda.
Sekaligus menunjukan bahwa kepala sekolah berusaha untuk
menumbuhkan rasa cinta damai pada hati warga disekolah.

b. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme
dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N
3 Purwokerto yang dilakukan oleh guru.

Adapun impelementasi misi yang dilakukan oleh guru dengan cara
pembutan kontrak belajar yang dibuat diawal pertemuan yang bisa
disisipkan nilai pluralisme, kemudian mengawali pembelajaran dan
mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a sesuai agama dan kepercayaan
masing-masing. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak
Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama Islam dan
budi pekerti:

“untuk implementasi misi pluralisme itu sendiri yang pertama yaitu
melalui kontrak belajar, dimana ada satu aturan yang
mengharuskan guru menghormati peserta didik, peserta didik
menghormati guru dan juga menghormati peserta didik yang lain di
dalam kelas. Selain itu sebelum mengawali pembelajarn dan
mengakhiri pembelajaran selalu diiringi dengan do’a sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-maing.”®°

Kemudian ketika dalam pembelajaran langkah yang dilakukan
guru di SMA N 3 Purwokerto yaitu melalui penggunaan pendekatan dan
metode. Karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan tergantung

penggunaan pendekatan dan metode. Akan tetapi sebelum memulai

pembelajaran guru Pendidikan agama Islam dan budi pekerti

8 Wawancara dengan bapak Joko Budi Santoso, S.Pd. Selaku Kepala SMA N 3
Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 11.00-12.00 WIB
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memberikan kesempatan untuk yang memiliki agama yang berbeda
(selain Islam) untuk tetap berada dikelas, atau keluar kelas. Seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Syawaluddin Arif A, S. Pd. Selaku guru
Pendidikan agama Islam dan budi pekerti:

“ketika pembelajaran saya membebaskan peserta didik yang non
islam untuk memilih tetap di dalam kelas atau keluar, tetapi ketika
memilih untuk tetap di dalam kelas maka tidak diperbolehkan
untuk mengganggu temannya yg lain.”%

1) Pendekatan Pembiasaan
Melalui metode ini guru membiasakan peserta didik agar
berperilaku yang baik terutama nilai yang berkaitan dengan pluralisme
seperti toleransi, tolong menolong, tenggang rasa dan sebagainya.
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pendekatan pembiasaan
yang peneliti lakukan dengan Pak Syawaluddin Arif A, S. Pd. Selaku
guru Pendidikan agama Islam dan budi pekerti diperoleh keterangan
sebagai berikut:

“di kegiatan belajar mengajar saya usahakan membiasakan diri
saya untuk selalu bersikap yang baik. Karena ketika guru
berahlakul karimah maka siwa akan respek dan menerima apa
yang kita sampaikan. Kemudian saya juga membiasakan
memasukan materi akhlak pada setiap materi seperti dalam
materi sejarah islam saya sisipkan materi akhlak seperti
peneladanan sikap Rasul ketika berhubungan dengan orang
berbeda keyakinan, ia tetap berperilaku baik. Kemudian ketika
ada kegiatan hari besar di sekolah saya membiasakan peserta
didik untuk saling membantu, walaupun dalam hal itu yang
merayakan hanya yang beragama Islam, tetapi yang non Islam
saya anjurkan agar ikut membantu. Kemudian pembiasaan yang
lain yaitu saya ajarkan kepada peserta didik ketika waktu diskusi
untuk menghargai temannya yang sedang berbicara dan
mendengarkannya tanpa membedakan latar belakang mereka.”®’

8 Wawancara dengan bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama
Islam dan budi pekerti SMA N 3 Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 10.00-11.00
WIB
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2) Rasional
Dalam memahami suatu materi yang diberikan sangat
dibutuhkan pemahaman dari akal, disini peserta didik diajak untuk
memfungsikan akalnya untuk memahami nilai dan isi ajaran agama.
Hal itu tersebut diungkapkan oleh Bapak Syawaluddin Arif A, S. Pd
Selaku guru Pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam
wawancaranya sebagai berikut:

“untuk melatih wawasan mereka saya menggunakan pendekatan
rasional, mereka diajak untuk berdiskusi misalnya dengan
mengajukan problem tertentu kepada peserta didik untuk
mengarahkan cara berpikir peserta didik seperti mengajak
mereka untuk berdiskusi figih hukum persoalan tertentu,
selanjutnya ketika mereka sudah mencari jawabanya, saya
memberikan jawaban yang tepat sekaligus untuk menambah
wawasan mereka. Saya akan menjelaskan figih hukum
berdasarkan lima mazhab tanpa menguggulkan salah satu
mazhab kemudian saya mempersilahkan peserta didik untuk
memegang pendapat mazhab tertentu sesuai kepercayaan
mereka, karena dengan begitu siswa bisa saling belajar untuk
dapat menghargai satu sama lain.”®

3) Emosional

Pendekatan emosional ini bertujuan untuk menggugah perasaan
peserta didik untuk memahami realitas pluralitas di masyarakat seperti
perbedaan budaya, agama, suku, dan ras. Sehingga dalam diri peserta
didik akan menampilkan sikap saling menghormati, cinta kasih, tolong
menolong, dan saling toleransi di dalam masyarakat yang plural. Hal
tersebut diutarakan oleh Bapak Syawaluddin Arif A, S. Pd saat
peneliti wawancarai:

“Gini mba, di setiap materi kan sisipkan materi akhlak disitu
saya memberikan nasehat ataupun motivasi dengan lembut
kepada peserta didik supaya menjadikan suatu perbedaan adalah
anugrah yang dapat menyatukan satu sama lain.”%°

8 Wawancara dengan bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama
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4) Fungsional

Pendekatan fungsional berperan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai  pluralisme kepada peserta didik yaitu dengan
memfungsikan pendidikan agama mengenai perlunya menjalin
persaudaraan, untuk saling mengenal, perlunya menghargai perbedaan
dengan mengaitkan segi manfaatnya untuk peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak
Syawaluddin Arif A, S. Pd:

“dengan pendekatan fungsional saya memfungsikan ajaran
agama Islam untuk mengajak peserta didik untuk bersikap
pluralisme seperti dalam materi kelas XIlI mengenai sikap
demokratis yang kemudian dikaitkan dengan salah satu ayat
ataupun hadits yang berkaitan salah satunya QS. Al-Imran ayat
159 disitu dijelaskan untuk menerapkan musyawarah, bersikap
lemah lembut, tidak boleh bersikap kasar, dan untuk saling
memaafkan. Melalui pendekatan fungsional tersebut nilai
pluralisme terinternalisasi ke peserta didik dan tentunya
merupakan pengimplementasian salah satu misi yang ada di
SMA N 3 Purwokerto yaitu memperkokoh sikap yang
menghargai Pluralisme.”%

Selain itu juga dalam  mengimplementasikan  misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran
di SMA N 3 Purwokerto menggunakan beberapa metode,
sebagaimana yang dijelaskan oleh pak Syawaluddin Arif A, S. Pd:

“selain dengan beberapa pendekatan yang sebelumnya saya
jelaskan, saya juga menggunakan beberapa metode. Yang
pertama itu mba saya mencoba untuk membentuk cara pandang
peserta didik agar bersikap terbuka bahwa ada agama yang lain
yang diyakini kebenerannya juga oleh penganutnya, sehingga
saya menghindari penyampaian yang memihak kebenarannya
pada satu keyakinan saja. Kemudian metode selanjutnya saya
mengarahkan pola pikir  mereka agar bisa menghargai
perbedaan secara komunikatif, saling terbuka, dan inklusif.
Yang ketiga itu metode yang saya gunakan yaitu bersikap jujur
dalam menyampaikan materi, misalnya saya menyampaikan

% Wawancara dengan bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama
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materi tertentu kemudian saya pasti menjelaskan dengan

berbagai sudut pandang tokoh a b ¢ tanpa menutup-nutupinya.

Metode selanjutnya yaitu melatih peserta didik untuk merasakan

pertukaran budaya dengan peserta didik yang lain, hal itu bisa

dilakukan dengan cara memabgai peserta didik kedalam
beberapa kelompok belajar secara acak.”%!

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan hudi pekerti, guru
tidak saja menyampaikan materi pembelajaran saja, tetapi juga disitu
guru mengintergrasikan nilai-nilai  pluralisme dalam materi
pembelajaran yaitu melalui pemberian motivasi untuk bersikap
demokratis, bersikap terbuka dan juga bersikap lemah lembut. Hal itu
juga diiringi dengan guru sikap guru yang memberikan contoh sikap
yang lemah lembut, ramah Kkepada semua peserta didik,
memperhatikan semua siswa yang ada dikelas termasuk
memperhatikan setiap pertanyaan atau pendapat yang disampaikan
peserta didik dan bersikap terbuka terhadap masukan yang diberikan
peserta didik. Adapun model yang dipakai saat itu adalah model
problem based learning yaitu dengan mengajak peserta didik untuk
membuat pertanyaan sebanyak mungkin yang berkaitan dengan
sebuah ayat QS. Al Imran ayat 159 tentang sikap kritis dan demokrasi
dimulai dari pertanyaan yang faktual hingga pertanyaan yang
hipotetik. Melalui model tersebut lah peserta didik diajak untuk

mengaktifkan daya nalar peserta didik.%

c. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme
dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N

3 Purwokerto yang dilakukan oleh peserta didik
Peserta didik merupakan subjek didik yang sekaligus sebagai

pelaku kegiatan disekolah memiliki peran yang positif dalam proses

1 Wawancara dengan bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd. Selaku guru Pendidikan agama
Islam dan budi pekerti SMA N 3 Purwokerto pada Rabu, 19 Agustus 2020, pukul 10.00-11.00
WIB

92 Hasil Observasi penulis pada Rabu, 19 Agustus 2020
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pengimplementasian misi di SMA N 3 Purwokerto. Adapun peran siswa
dalam pengimplementasian misi memperkokoh sikap yang menghargai
pluralisme seperti apa yang dikatakan oleh Nanda:

“dengan cara menghormati guru yang sedang menjelaskan,
menerima nasihat-nasihat guru dalam proses pembelajaran,
bertoleransi ketika ada teman non muslim yang ikut dalam
pembelajaran PAI, kemudian menjaga perdamaian dikelas,
misalnya ketika ada siswa yang membuat keributan hendaknya
harus ditegur dengan cara yang baik dan mendamaikannya,
bersikap baik kepada semua teman, dan membantu sesama yang
sedang susah tanpa membedakan latar belakang mereka.”®
Sebagaimana yang dikatakan oleh Putu Padma yang merupakan
seorang siswa yang beragama Hindu yang berasal dari Bali ketika dia
memilih untuk tetap dikelas dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam, peran yang dapat dilakukannya yaitu dengan cara menghormati
guru yang tengah memberikan pengajaran dan menjaga ketenangan
didalam kelas.”®* Selain itu juga implementasi yang dapat dilakukan
menurut bintang yaitu dengan cara menghormati anak yang berbeda
agama, ras, warna kulit, dan lainnya. Serta tidak memilih-milihteman,
dan berikap sama kepada semua anak tanpa membeda-bedakan.®®
Dari pernyataan Nanda, Putu Padma, dan juga Bintang peserta
didik ikut berperan dalam mengimplementasikan misi memperkokoh
sikap yang menghargai pluralisme yang dilakukan adalah secara
individu. Adapun implementasi sikap yang menghargai pluralisme
melalui organisasi menurut Nanda yaitu dengan penggalangan dana yang
dikoordinir oleh OSIS ketika terjadi suatu bencana didaerah tertentu,
kemudian peran yang lainnya dengan menerapkan sikap demokratis

ketika ada pemilihan ketua OSIS.%

9 Wawancara dengan Nanda Selaku Peserta Didik SMA N 3 Purwokerto pada tanggal
Selasa, tanggal 23 September 2020

% Wawancara dengan Putu Padman Selaku Peserta Didik SMA N 3 Purwokerto yang
berasal dari Bali pada tanggal Selasa, tanggal 29 September 2020

% Wawancara dengan Bintang Selaku Peserta Didik SMA N 3 Purwokerto pada tanggal
Selasa, tanggal 29 September 2020

% Wawancara dengan Nanda Selaku Peserta Didik SMA N 3 Purwokerto pada tanggal
Selasa, tanggal 23 September 2020
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa peserta didik ikut berperan dalam mengimplementasikan sikap
yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti di SMA N 3 Purwokerto dengan berbagai cara
seperti salah satunya yaitu memelihara perdamaian dikelas. Ketika
suasana cinta damai terjalin di dalam kelas maka suasana dikelas menjadi
nyaman dan aman. Sebaliknya jika didalam kelas tidak ada suasana yang
damai maka suasana belajar mengajar tidak akan nyaman dan menjadi
tidak kondusif.

C. Analisis Data
1. Strategi Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai
Pluralisme dalam Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMA N 3 Purwokerto
a. Esensi Misi sekolah

Menurut Muh. Hizbul Muflihin dalam bukunya “Administrasi
Pendidikan” dalam penyusunan misi ada beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu: pertama, Menunjukan apa yang ingin dicapai secara
jelas oleh sekolah. Kedua, Rumusan misi harus dalam bentuk tindakan.
Ketiga, Misi harus mempunyai keterkaitan dengan visi. Keempat, Misi
menggambar mengenai apa yang akan diberikan kepada peserta didik.
Kelima, Misi harus mempunyai daya saing yang tinggi, tetapi harus
menyesuaikan kondisi sekolah.®’

Berdasarkan teori diatas maka misi SMA N 3 Purwokerto sudah
sesuai karena misi tersebut dalam bentuk tindakan, mempunyai
keterkaitan dengan visi, menunjukan apa yang ingin dicapai sekolah,
menyesuaikan kondisi sekolah, dan menggambarkan apa yang akan

diberikan kepada peserta didik.

97 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., him. 105
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b. Perencanaan dalam mengimplementasikan misi

Dari hasil wawancara yang dilakukan di SMA N 3 Purwokero
dalam penentuan startegi kepala sekolah menjalankan peran
administrator yaitu peran perencanaan, hal itu dibuktikan dengan adanya
pelaksanaan rapat yang diikuti oleh pihak-pihak yang terkait untuk
menerapkan suatu strategi agar mencapai tujuan sekolah. Karena dengan
melibatkan berbagai pihak yang terkait itu segala aspirasi bisa
tertampung, dan ketika mereka ikut berpartisipasi, mereka bisa
mengeluarkan pendapatnya untuk menjadi pertimbangan  dalam
penentuan strategi, sehingga bisa mencapai target yang diinginkan.
Sejalan dengan teori Muh. Hizbul Muflin dalam bukunya “Administrasi
Manajemen Pendidikan” yang mengatakan perencanaan merupakan
fungsi utama dalam konteks implementasi fungsi-fungsi administrasi
sebelum melakukan fungsi administrasi yang lain.

Robbins (1978) menyatakan bahwa perencanaan merupakan
jawaban mengenai apa yang perlu dilakukan, bagaimana melakukannya,
dimana dilakukannya dan siapa yang melakukan hal itu. Dan dalam
pelaksanaan pembuatan perencanaan di SMA N 3 Purwokerto mengkuti
teori Muh. Hizbul Muflihin yang mengatakan dalam perencanaan ada
hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu pertama, orang yang akan
berpartisipasi atas aturan-aturan yang akan menguasainya. Kedua, para
penasihat adiministrasi, kurikulum dan orang-orang yang akan
berpengaruh untuk memperlancar perencanaan. Ketiga, tidak ada paksaan
terhadap orang-orang yang ikut dalam perencanaan.®®

Dengan demikian maka SMA N 3 Purwokerto dalam penentuan

strategi yang akan diambil sesuai dengan teori yang dikemukakan diatas.

9% Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi...., hIm. 60



66

c. Strategi Kepala Sekolah dalam  mengimplementasikan  Misi
Memperkokoh Sikap yang menghargai Pluralisme
1) Sosialisasi Misi
Sejalan dengan teori Robbins (2001) untuk
mengimplementasikan misi pemimpin harus memiliki ketrampilan
yaitu kemampuan menerangkan kepada orang lain. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Joko Budi Santoso S.Pd., bahwa ia menjelaskan
misinya melalui beberapa kegiatan yang ada di Sekolah seperi upacara
bendera, acara peringatan hari besar, dan melalui acara pengenalan
akademik siswa baru. Selaian itu melakukan sosialisasi secara lisan ia
juga membuat papan visi dan juga misi yang diletakan di dinding-
dinding yang mudah terlihat seperti di depan ruang tamu sekolah, di
gerbang depan. Hal itu dilakukan tentunya agar tujuan sekolah (misi)
di ingat oleh anggota sekolah.
Dengan demikian maka SMA N 3 Purwokerto dalam
mensosialisasikan misinya sudah sesuai teori.
2) Peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan misi
Bentuk srategi yang dilakukan oleh kepala SMA N 3
Purwokerto untuk mengimplementasikan misi yaitu dengan
menjalankan perannya sebagai manajer, dimana kepala sekolah
mendaya gunakan sumber daya manusia dalam sekolah melalui
kerjasama yang terkait pelaksanaan kegiatan untuk mewujudkan misi
yaitu melalui pendaya gunaan guru untuk mengintegrasikan misi
kedalam Kkegiatan intrakurikuler. Hal itu sejalan dengan teori
Kemdiknas (2010:18-19) yang menyatakan bahwa untuk membentuk
karakter yang baik disekolah maka pendidikan karakter (pluralisme)
diintegrasikan ke dalam semua materi pembelajaran dilakukan dalam
rangka mengembangkan intervensi.®® Kemudian Tutuk Ningsih

menambahkan dalam bukunya “Implementasi Pendidikan Karakter”

9 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: STAIN Press, 2014),
him. 50
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bahwa yang perlu dilakukan lebih lanjut adalah memastikan bahwa
pembelajaran materi pembelajaran tersebut memiliki dampak
instruksional atau dampak pengiring pembentukan karakter.

Kemudian peran lain yang dijalankan kepala SMA N 3
Purwokerto dalam mengimplementasikan misinya yaitu sebagai
perencana kegiatan, sebagai motivator, misalnya memberikan
motivasi untuk guru-guru, dan juga karyawan sekolah agar bisa selalu
sinergi dengan cara saling menghormati satu sama lain, kemudian
selalu mengajak untuk bersikap cinta damai, menghargai segala
perbedaan. Selain itu kepala sekolah berperan sebagai pembimbing,
dimana kepala sekolah SMA N 3 Purwokerto memberikan bimbingan
kepada warga sekolah tanpa membedakan agama, suku, maupun latar
belakang lainnya. Serta berperan sebagai penggerak dan menjadi
contoh warga disekolah.

Hal itu maka SMA N 3 Purwokerto sesuai dengan pendapat
Tutuk  Ningsih  mengenai peran kepala sekolah dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah yaitu motivator,
pemberi contoh keteladanan, pelindung, penggerak kegiatan, dan juga
sebagai pembimbing.

2. Pelaksanaan Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai
Pluralisme dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMA N 3 Purwokerto
a. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme

dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N
3 Purwokerto yang dilakukan oleh kepala sekolah

Sejalan dengan teori Robbins (2001) yang menyatakan kepala
sekolah harus memiliki ketrampilan untuk mengungkapkan tujuan
sekolahnya melalui perilakunya bukan hanya sekedar secara verbal saja.
Dengan demikian maka kepala sekolah SMA N 3 Purwokerto sudah
sesuai teori. Hal itu dibuktikan dengan prilaku kepala sekolah yang

mengimplementasikan misi memperkokoh sikap pluralisme dengan cara
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penerimaan siswa baru yang tidak memandang suku, agama ataupun ras.
Kemudian memberikan hak belajar yang sama kepada semua peserta
didik tanpa membedakan latar belakang seperti memberikan guru agama
untuk setiap agama yang berbeda, kemudian implementasi yang lain
yaitu dengan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang nyaman dan
aman. Kemudian menciptakan lingkungan sekolah yang cinta damai.
. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme
dalam Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N
3 Purwokerto yang dilakukan oleh guru
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan strategi yang
digunakan oleh guru pendidikan agama Islam untuk mengintegrasikan
nilai-nilai pluralisme kedalam materi pembelajaran sejalan dengan teori
Afif Syaiful Mahmudin yakni dapat dilakukan melalui pendekatan yang
digunakan di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Adapun pendektan yang digunakan yaitu
1) Pendekatan pembiasaan
Adapun pendekatan yang dilakukan oleh guru SMA N 3
Purwokerto yaitu dengan bersikap lemah lembut, ramah kepada semua
peserta didik, memperhatikan semua siswa yang ada dikelas, termasuk
memperhatikan setiap pertanyaan atau pendapat yang disampaikan
peserta didik dan bersikap terbuka terhadap masukan yang diberikan
peserta didik. Kemudian pembiasaan yang lain yaitu membiasakan
kepada peserta didik ketika waktu diskusi untuk menghargai temannya
yang sedang berbicara dan mendengarkannya tanpa membedakan latar
belakang mereka.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Jamal Ma’mur
Asmani dimana guru harus mempunyai peran utama dalam
mentransfer nilai-nilai karakter yaitu salah satunya adalah peran

keteladanan.



69

2) Pendekatan Rasional

Dengan cara peserta didik diajak untuk berdiskusi dengan
mengajukan problem tertentu kepada peserta didik. Untuk model yang
digunakan adalah problem based learning. Selanjutnya ketika peserta
didik sudah mencari jawabanya, guru memberikan jawaban yang tepat

sekaligus untuk menambah wawasan mereka.

3) Pendekatan Emosional

4)

Pendekatan emosional ini bertujuan untuk menggugah perasaan
peserta didik untuk memahami realitas pluralitas di masyarakat seperti
perbedaan budaya, agama, suku, dan ras. Sehingga dalam diri peserta
didik akan menampilkan sikap saling menghormati, cinta kasih, tolong
menolong, dan saling toleransi di dalam masyarakat yang plural.
Adapun dalam hal ini guru motivasi untuk bersikap demokratis,
bersikap terbuka, bersikap lemah lembut kepada siapapun, dan saling
toleransi. Hal ini sejalan dengan peran guru sebagai motivator
sebagaimana yang diungkapkan oleh Jamal Ma’mur Asmani dimana
guru harus mempunyai peran utama dalam mentransfer nilai-nilai
karakter yaitu salah satunya adalah peranya sebgai motivator.
Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional berperan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai  pluralisme kepada peserta didik yaitu dengan
memfungsikan pendidikan agama mengenai perlunya menjalin
persaudaraan, untuk saling mengenal, perlunya menghargai perbedaan
dengan mengaitkan segi manfaatnya untuk peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti dalam materi kelas XII mengenai sikap
demokratis yang kemudian dikaitkan dengan salah satu ayat ataupun
hadits yang berkaitan salah satunya QS. Al-Imran ayat 159 disitu
dijelaskan untuk menerapkan musyawarah, bersikap lemah lembut,
tidak boleh bersikap kasar, dan untuk saling memaafkan. Melalui
pendekatan fungsional tersebut nilai pluralisme terinternalisasi ke

peserta didik dan tentunya merupakan pengimplementasian salah satu
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misi yang ada di SMA N 3 Purwokerto yaitu memperkokoh sikap

yang menghargai Pluralisme.

Kemudian untuk mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme kedalam
materi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N 3
Purwokerto sejalan dengan teori Afif Syaiful Mahmudin adapun metode
yang digunakan dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti adalah
yang pertama membentuk cara pandang peserta didik agar bersikap terbuka
bahwa ada agama yang lain yang diyakini kebenerannya juga oleh
penganutnya, sehingga pendidik menghindari penyampaian yang memihak
kebenarannya pada satu keyakinan saja. Kemudian metode selanjutnya
mengarahkan pola pikir peserta didik agar bisa menghargai perbedaan
secara komunikatif, saling terbuka, dan inklusif. Yang ketiga itu metode
yang pendidik gunakan yaitu bersikap jujur dalam menyampaikan materi.
Metode selanjutnya yaitu melatih peserta didik untuk merasakan pertukaran
budaya dengan peserta didik yang lain, hal itu bisa dilakukan dengan cara
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok belajar secara acak.
Dan metode yang terakhir yaitu pendidik menyadari bahwa dalam kegiatan
belajar itu bukan sekedar transfer ilmu tapi juga pembentukan kepribadian
peserta didik untuk bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

. Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme dalam
Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA N 3
Purwokerto yang dilakukan oleh peserta didik

Sebagaimana teori Lickona yang mengatakan bahwa dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah melibatkan beberapa
pihak yang mencakup kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, keluarga dan
anggota masyarakat. SMA N 3 Purwokerto melibatkan peserta didiknya
untuk mengimplementasikan misinya. Dalam mengimplementasikannya
peserta didik tak lepas dari pengajaran yang diberikan oleh gurunya melalui
kata-kata dan juga peneledaan yang diberikan. Hal itu sejalan dengan teori
Novan Adi Wiyani (2012: 221) yang menyatakan bahwa anak didik

diarahkan untuk dapat mengelola informasi, yang sudah dimiliki,
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merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau
proses pengebangan nila, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter
pada diri mereka melalui kegiatan pembelajaran, sekolah, dan tugas-tugas
dari luar sekolah.1%

Dalam mengimplementasikan misi memperkokoh sikap pluralisme
para peserta didik mengimplentasikannya melalui beberapa sikap seperti
menghormati guru yang sedang menjelaskan, menerima nasihat-nasihat
guru dalam proses pembelajaran, bertoleransi ketika ada teman non muslim
yang ikut dalam pembelajaran PAI, kemudian menjaga perdamaian dikelas,
kemudian ketika ada peserta didik yang bertengkar maka dilerai, kalopun
mau ditegur maka dengan cara yang baik, bersikap baik kepada semua
teman, dan membantu sesama yang sedang susah tanpa membedakan latar
belakang mereka. Sebagaimana menurut Muhammad Mustari dalam
bukunya yang berjudul “Nilai Karakter Refleksi untuk pendidikan”
pluralitas mengharuskan kita untuk bisa bersikap toleran, yaitu memahami,
menghargai perbedaan agama, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang

lain yang berbeda dengan dirinya.

100 Tutuk Ningsih, Implementasi,... him. 59



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai
Implementasi Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA N 3
Purwokerto maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

Upaya yang dilakukan sekolah dalam mengimplementasikan misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti.

1. Strategi kepala sekolah mensosialisasikan misi, dan menjalankan peraannya
sebagai manajer yang mendaya gunakan sumber daya manusia dalam
sekolah melalui kerjasama yang terkait pelaksanaan kegiatan untuk
mewujudkan misi  yaitu melalui pendaya gunaan guru untuk
mengintegrasikan misi kedalam kegiatan intrakurikuler, dan menciptakan
lingkungan sekolah yang aman nyaman, dan cinta damai

2. Sikap menghargai pluralisme yang ada di SMA N 3 Purwokerto merupakan
hasil dari pengintegrasian misi kedalam pembelajaran salah satunya yaitu
dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti yaitu dengan penggunaan
pendekatan dan juga metode yang digunakan oleh pendidik di dalam
pembelajaran. Kemudian didalam pembelajaran juga guru menjalankan
perannya sebagai contoh keteladanan yang baik dengan bersikap lemah
lembut, ramah kepada semua peserta didik, memperhatikan semua siswa
yang ada dikelas termasuk memperhatikan setiap pertanyaan atau pendapat
yang disampaikan peserta didik dan bersikap terbuka terhadap masukan
yang diberikan peserta didik. Adapun sikap yang menghargai pluralisme
yang diimplementasikan peserta didik menghormati guru yang sedang
menjelaskan, menerima nasihat-nasihat guru dalam proses pembelajaran,
bertoleransi ketika ada teman non muslim yang ikut dalam pembelajaran

PAI, kemudian menjaga perdamaian dikelas, kemudian ketika ada peserta
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didik yang bertengkar maka dilerai, kalopun mau ditegur maka dengan cara
yang baik, bersikap baik kepada semua teman, dan membantu sesama yang

sedang susah tanpa membedakan latar belakang mereka.

B. Saran
Berdasarkan hasil penetian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran yang dapat berguna dan memberikan manfaat
dalam meningkatkan sikap pluralis di SMA N 3 Purwokerto sebagai berikut:

1. Untuk guru: kembangkan lagi wawasan pluralis di kalangan guru dengan
mengadakan kajian-kajian tentang pluralisme seperti kunjungan tempat
ibadah sebagai bentuk toleran si keberagaman ataupun mengadakan pentas
budaya ditingkat sekolah

2. Untuk walimurid: diharapkan turut membantu dan juga bekerjasama dalam
memberi pengawasan kepada siswa ketika sedang dilingkungan keluarga
dan masyarakat serta bisa memberi contoh yang baik

3. Untuk sekolah: menjalin komunikasi yang lebih lagi antara pihak sekolah
dan walimurid

4. Untuk Kepala Dinas Pendidikan: diharapkan untuk memasukan paham

pluralisme di seluruh lembaga pendidikan

C. Kata Penutup

Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan berbagai nikmat dan karunia-Nya yang tak terhitung.
Sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implementasi
Misi Memperkokoh Sikap yang Menghargai Pluralisme dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA N 3 Purwokerto”.
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad
SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman Islamiyah.
Semoga kita mendapat syafaatnya di hari akhir nanti.

Peneliti menyadari, dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata

sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh karenanya kritik dan masukan
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yang bersifat membangun dari pembaca sangat peneliti harapkan guna
menyempurnakan penelitian ini, supaya bisa bermanfaat bagi pengembangan
keilmuan di dunia pendidikan khususnya dalam bidang pendidikan agama
islam. Peneliti mengucapkan terimakasin kepada semua pihak yang telah
membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Demikian yang dapat
peneliti paparkan semoga dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri khususnya

serta pembaca pada umumnya.
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LAMPIRAN 1
DOKUMENTASI PENELITIAN DI SMA N 3 PURWOKERTO
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Foto wawancara dengan Bapak Budi Santoso S.Pd.
(kepala SMA N 3 Purwokerto)

Foto wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif A, S.Pd.
(guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti SMA N 3 Purwokerto)
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pembelajaran PAI di kelas, biasanya guru
4 PAl menyuruh de putu untuk tetap di kelas
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Untuk kelas 10 kemarin
Gurunya membolehkan tetap berada di
kelas dan boleh di perpustakaan kak

Dan de putu biasanya memilih
£ diperpustakaan?

Lebih seringnya di perpustakaan kak
soalnya takut menganggu pelajaran kak

Sebelumnya pernah ikut di dalam
pembelajaran PAl ngga?

Memilih untuk di dalam kelas
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pluralisme di sekolan?
4. Ketika ada kegiatan keagamaan (islam)
di sekolah apa yg anda lakukan?
| 5. Didalam agama anda apakah ada ajaran
untuk bersikap pluralisme (saling
menghormati, saling mengasihi, menjaga
persatuan dan kesatuan)?
6. Adakah kegiatan keagamaan agama
hindu di sekolah yg melibatkan agama lain
7. Adakah kegiatan yg sekolah adakan
untuk saling mengenal keanekaragaman
budaya?

Itu pernyataan yg lainnya yah Ji, Q
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1.Benar guru agama saya mengajarkan
toleran,berbuat baik dan mengajarkan
untuk menjaga kedamaian.
2.Saling menghormati dan menghargai
juga menjunjung sikap toleransi.
3. Menghargai perbedaan dan menyayangi
sesama siswa sekolah
4.Belum pernah ikut
5. lya ada, karena dengan menghormati
saling mengasihi dan menjaga persatuan
kesatuan menjadikan kedamaian
6.Tidak ada mungkin karena siswa nya
hanya sedikit
7.belum ada
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Foto wawancara online dengan Putu Padma (Siswa yang berasal dari Bali)
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1. Pertama menggunakan metode
menerangkan dan ada juga beberapa
materi yang ditampilkan dalam video dan
juga PPT, para murid lebih menyukai
menggunakan metode menerangkan dan
disertai video bisa juga praktek. Karena itu
menjadikan suatu kelas menjadi tidak
membosankan dan tidak monoton

lya, karena guru2 pasti memberikan
yang baik bagi anak muridnya

3. lyamen

Buktinya ketik kolah ada yang
berbeda agama, pasti kita diwajibkan untuk
tetap menolong, dan juga tidak
mengganggu satu sama lain

4. Tetap di beri inspirasi. Semisal kita
melihat anak yang berlatar belakang su
kita dorong anak tersebut agar menjadi
prib a e mangat mer 3
cita. Intinya sebagai guru, harus menjadi
inspirasi dan memberikan contoh yang
baik

5. Disekolah kita sudah diajarkan tolera
beragama. Bukan hanya dalam pelajaran

d PPKn. Kita
harus menghormati anak yang berbeda
agam dari kita, bukan hanya agama tapi

Foto wawancara online dengan Bintang (Siswa SMA N 3 Purwokerto)
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Foto visi dan misi SMA N 3 Purwokerto
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Sekolah SMA N 3 Purwokerto

Tujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan kebijakan yang

diambil dalam pencapaian Implementasi Misi Memperkokoh memperkokoh

sikap yang menghargai pluralisme di sekolah. Pertanyaan yang ditanyakan

sebagai berikut:

a.

Apakah yang melatar belakangi adanya misi memperkokoh sikap yang
menghargai pluralisme di sma n 3 purwokerto?

Apa tujuan dari adanya misi memperkokoh sikap yang menghargai
pluralisme di sma n 3 purwokerto?

Apakah bapak membuat perencanaan dalam membuat strategi untuk
mengimplementasikan misi?

Apakah tenaga pendidik ikut dalam pembuatan perencanaan dalam
mengimplementasikan misi?

Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk mengimplementasikan misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme di sma n 3 purwokerto?
Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme di dalam pembelajaran?
Apakah dalam pelaksanaan misi memperkokoh sikap yang menghargai
pluralisme di dalam pembelajaran menggunakan kurikulum khusus yang
dikembangkan sendiri oleh sekolah?

Apa saja yang telah bapak lakukan dalam mengimplementasikan misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme di sekolah?

Kendala apa saja yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran?
Apa saja faktor yang mendukung dalam mengimplementasikan misi

memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme?



k. Apa saja hasil yang dicapai dari upaya yang dilakukan sekolah untuk

mengimplementasikan misi memperkokoh sikap yang menghargai

pluralisme dalam pembelajaran?

2. Pedoman wawancara dengan guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti

a.

Bagaimana penerapan misi memperkokoh sikap yang menghargai
pluralisme dalam pembelajaran?

Apa saja strategi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti di SMA Negeri 3 Purwokerto?

Apakah di dalam metode pembelajaran pendidikan agama islam yang
digunakan terdapat nilai-nilai pluralisme seperti toleransi, kasih sayang,
saling berbuat baik?

Bagaimana cara guru mengimplementasikan misi memperkokoh sikap
yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
dan budi pekerti di SMA Negeri 3 Purwokerto?

Bagaimana upaya guru dalam memberikan hak pembelajaran yang sama
tanpa membeda-bedakan latar belakang siswa?

Bagaimana hasil dari implementasi misi memperkokoh sikap yang
menghargai pluralisme dalam pembelajaran pai di SMA Negeri 3

Purwokerto?

3. Pedoman wawancara dengan peserta didik

Apakah guru anda menunjukan sikap keteladanan ketika menyampaikan
materi pelajaran?

Apakah guru anda berbuat adil dalam memberikan pembelajaran kepada
semua peserta didik?

Bagaimana metode yang digunakan guru anda dalam pembelajaran pai?
Apakah guru anda mengajarkan sikap toleransi, saling berbuat baik, dan
mengajarkan untuk menjaga kedamaian di dalam pembelajaran?
Bagaimana tanggapan anda mengenai keberadaan peserta didik yang dari

latar belakang yang berbeda?



f. Bagaimana peran yang dapat dilakukan anda untuk mengimplementasikan

misi memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme



LAMPIRAN 3

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam observasi yang dilakukan yaitu mengamati implementasi misi
memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam dan budi pekerti di sma n 3 purwokerto

1. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas

2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya

3. Suasana kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial



LAMPIRAN 4
PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumen dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai penyempurna dari
wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Dokumen dalam penelitian
kualitatif ini dapat berupa tulisan (data), gambar ataupun karya momumental dari
objek penelitian.
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